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ABSTRAK 

 

Manajerial kepala sekolah merupakan sebuah proses untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Salah satunya untuk meningkatkan kemampuan literasi, 

dikarenakan seiring dengan perkembangan zaman minat anak terhadap literasi 

semakin menurun maka dari itu RA Rumah Kreatif Wadas Kelir membuat strategi 

melalui kegiatan manajerial kepala sekolah untuk meningkatkan minat baca 

terhadap anak melalui pengimplementasian kurikulum merdeka.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kegiatan manajerial 

kepala sekolah dalam pengembangan kemampuan literasi bagi anak pada 

kurikulum merdeka di RA. Metode yang digunakan yakni berdasarkan 

fenomenologi dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian yaitu di RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. 

Subjek penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Ketua Yayasan dan Guru.  

Hasil Penelitian : 1) Pada kegiatan manajerial  yang dilakukan di RA 

Rumah Kreatif Wadas Kelir meliputi beberapa langkah yakni dengan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 2) Di dalam empat 

langkah tersebut membahas mulai dari pembelajarannya, peserta didik, sarpras, 

humas, tenaga pendidik dan kependidikan, serta anggaran sekolah. 3) Dari 

berbagai aspek tersebut di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah berjalan dengan 

semestinya dari perencanaan hingga pengawasan. kepala sekolah sudah berhasil 

melakukan kegiatan manajerialnya meskipun terdapat beberapa kendala di 

dalamnya.   

 

Kata Kunci : Kegiatan Manajerial, Literasi, Kurikulum Merdeka. 
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ABSTRACT 

 

Principal managerialism is a process to achieve the desired goals. One of them is 

to improve literacy skills, because as time goes by, children's interest in literacy is 

decreasing, therefore the RA of Wadas Kelir Creative House created a strategy 

through the managerial activities of the school principal to increase children's 

interest in reading through implementing the independent curriculum.  

The aim of this research is to find out how the principal's managerial 

activities are in developing literacy skills for children in the independent 

curriculum at RA. The method used is based on phenomenology with a qualitative 

approach. The research location is RA Rumah Creative Wadas Kelir, South 

Purwokerto District, Banyumas Regency. The subjects of this research are school 

principals, foundation heads and teachers.  

Research Results: 1) The managerial activities carried out at RA Rumah 

Creative Wadas Kelir include several steps, namely planning, organizing, 

implementing and supervising. 2) The four steps discuss learning, students, 

infrastructure, public relations, teaching and education staff, as well as the school 

budget. 3) From these various aspects, the RA Rumah Creative Wadas Kelir is 

running properly from planning to supervision. The principal has succeeded in 

carrying out his managerial activities even though there are several obstacles in 

it. 

 

Keywords: Managerial Activities, Literacy, Independent Curriculum. 
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MOTTO 

 

Semakin banyak yang Anda baca, semakin banyak hal yang Anda ketahui. 

Semakin banyak yang Anda pelajari, semakin banyak tempat yang akan Anda 

kunjungi. 

 Dr. Seuss. 

 

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan mungkin tidak akan selalu berjalan dengan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam menentukan 

majunya sebuah bangsa. Pendidikan juga dapat membawa pengaruh yang 

cukup signifikan dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia agar 

menjadi lebih baik. Dalam pelaksanaan pendidikan, ada beberapa komponen 

penting yang saling berkaitan satu sama lain, salah satunya adalah kurikulum. 

Hal ini dikarenakan proses jalannya pendidikan sangat bergantung pada 

kurikulum, dengan adanya kurikulum pendidikan akan berjalan dengan lebih 

mudah.1 

Indonesia menjadi salah satu negara yang menggunakan sistem 

kurikulum guna berlangsungnya pendidikan menjadi lebih baik dan tertata 

dalam proses pembelajaran. Kurikulum di Indonesia selalu mengalami 

perkembangan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Perkembangan ini tentunya bertujuan agar proses pendidikan dapat 

menjawab tantangan perkembangan zaman. Mulai dari Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006, Kurikulum 2013 atau yang 

sering dikenal dengan Kurtilas, dan pada 11 Februari 2022 mulai 

diimplementasikan kebijakan Kurikulum Merdeka.2 

Kurikulum merdeka menurut Nadiem Makarim merupakan bentuk 

reformasi baru dan merupakan gebrakan baru yang berfokus pada tranformasi 

budaya. Ia juga menuturkan bahwa di dalam kurikulum merdeka ini 

pendekatan tidak melalui administratif saja, namun juga harus berorientasi 

 
1 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-Unsur 

Pendidikan”, Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no 1 (2022): 2. 
2 Putri dkk, “Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka dalam Perkembangan Bahasa 

Inggris untuk SMA di Era Digital: Sebuah Analisis Konten", Prosiding Seminar Nasional 

Pascasarjana ISSN 26866, no http://pps.unnes.ac.id/pps2/prodi/prosiding-pascasarjana-unnes 

(2022): 826. 
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pada pendekatan kepada anak tersebut. Sehingga kurikulum ini diharapkan 

mampu membuat lulusan sesuai dengan pelajar Pancasila.3 

Kurikulum Merdeka ini pertama kali dicetuskan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu Nadiem Makarim pada 2019, hal ini 

dilatarbelakangi dari hasil penelitian Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang dilaksanakan pada tahun 2019 dengan hasil 

penilaian peserta didik yang ada di Indonesia hanya menduduki posisi 

keenam dari bawah, sehingga dengan hasil penelitian ini Mendikbud 

mencetuskan konsep kurikulum yang baru. Kurikulum merdeka memiliki 

konsep kemandirian dan kemerdekaan bagi pendidikan yang ada di Indonesia 

untuk menentukan sendiri cara atau teknik terbaik yang dapat digunakan 

selama proses belajar mengajar. Pada konsep kurikulum merdeka ini 

memiliki kesamaan dengan konsep pemikiran pendidikan kebebasan oleh 

Paulo Freire, hal ini dapat dilihat dari persamaan tujuan yaitu Humanisasi 

yang dilakukan untuk memberikan kebebasan berpendapat dan berpikir dalam 

proses belajar dimana pada titik ini pendidikan harus mampu membawa 

manusia pada kemerdekaan lahir dan batin.4 

Kurikulum merdeka diterapkan di Indonesia tidak hanya di lembaga 

pendidikan tinggi saja, akan tetapi juga pada tingkat pendidikan pra sekolah. 

Pra sekolah atau bisa disebut dengan Pendidikan pada anak usia dini yang 

mana menerapkan kurikulum merdeka berdasarkan filosofi dari merdeka 

belajar yaitu belajar dengan cara bermain. Kebebasan dalam bermain tetapi 

juga dibatasi oleh aturan guru.5 Peserta didik di lembaga pra sekolah disebut 

sebagai anak usia dini atau anak yang berusia pada usia 0-6 tahun. Usia 0-6 

tahun menjadi masa yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan. 

 
3 Achmad Fauzi, “Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Penggerak”, Pahlawan: 

Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya 18, no 2 (2022)  
4 Madhakomala dkk., “Kurikulum Merdeka dalam Perspektif Pemikiran Pendidikan Paulo 

Freire”, At- Ta’lim : Jurnal Pendidikan 8, no 2 (2022): 162. 
5 Wiyani, Novan Ardy. “ Merdeka Belajar Untuk Menumbuhkan Kearifan Lokal Berbasis 

Nilai Pancasila pada Lembaga PAUD”,  Antroposen: Journal of Social Studies and Humaniora 1, 

no 2 (2022): 71. 
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Bahkan ada teori yang menyatakan bahwa usia dini adalah usia emas (the 

golden age) yang akan membawa pengaruh pada usia-usia berikutnya.6 

Anak usia dini adalah generasi bangsa yang mempunyai karakter unik. 

Perkembangan yang fundamental terjadi saat usia dini. Pembentukan 

kecerdasan pada otak terjadi sejak janin hingga usia 6 tahun mencapai sekitar 

80%. Sedangkan 20% terjadi sejak usia 6 tahun keatas hingga masa tua.7 Dari 

teori ini, maka dapat disimpulkan bahwa pada usia ini penting dilakukan 

optimalisasi pembelajaran, sehingga perkembangan anak akan tercapai 

dengan optimal. Anak pada usia dini sekitar 3-6 tahun cenderung lebih mudah 

untuk mengingat setiap hal yang diajarkan kepada mereka, seperti halnya 

dengan literasi. Dalam riset permasalahan terkait dengan literasi anak 

cenderung memiliki minat baca yang kurang, bukan hanya terjadi pada orang 

dewasa saja  tetapi juga terjadi pada anak sekolah hingga usia dini. 

permasalahan ini cukup memprihatinkan di era sekarang. Maka dari itu 

perlunya menciptakan sekolah yang menarik bagi anak terutama sejak usia 

dini agar mereka terlatih dan terbiasa dengan literasi. Kemampuan literasi 

pada anak harus dilatih terus menerus dan konsisten agar anak selalu 

mengingat dan akan terbiasa menyukai literasi hingga dewasa. 

Dari data yang didapatkan pada observasi pendahuluan di RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir didapatkan data bahwa anak menyukai buku-buku cerita, 

terutama buku yang memiliki banyak ilustrasi seperti gambar-gambar dan 

warna-warna yang cerah. Sebab pada hakikatnya periode literasi anak dimulai 

dari lahir sampai dengan usia enam tahun. Dengan demikian pemberian 

literasi yang paling baik bagi anak pada tahap ini adalah membacakan ulang 

cerita walaupun tidak selengkap cerita aslinya.  

RA Rumah Kreatif Wadas Kelir menjadi salah satu RA yang memiliki 

ciri khas pada pengembangan literasi. Hal ini dibuktikan dengan penerapan 

kurikulum merdeka yang dilaksanakan dengan pengembangan program 

kegiatan literasi. Implementasi kurikulum merdeka sangat dipengaruhi oleh 

 
6 Lina Eka Retnaningsih en Sarlin Patilima, “Kurikulum Merdeka pada Pendidikan Anak 

Usia Dini”, Jurnal Program Studi PGRA 8, no 1 (2022): 145. 
7 imanda Fikri Aulinda, “Menanamkan Budaya Literasi Pada Anak Usia Dini” 6 (2020): 55. 
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kompetensi guru yang mengajar. Dari beberapa permasalahan yang muncul di 

lapangan, tidak maksimalnya implementasi kurikulum merdeka dikarenakan 

guru belum menguasai implementasinya dengan baik. Akibatnya 

pembelajaran tidak berjalan sesuai yang diharapkan.  

Dari pengamatan di RA Rumah Kreatif wadas Kelir, guru-guru yang 

mengajar memiliki berbagai inovasi guna memperoleh pembelajaran yang 

menarik, menyenangkan dan mengajarkan anak supaya cinta membaca sejak 

dini. Kemudian berjalan sesuai apa yang seharusnya ada pada kurikulum 

merdeka. RA Wadas Kelir terkenal dengan literasi yang dilakukannya. Di RA 

Wadas Kelir setiap paginya dilaksanakan kegiatan rutin, anak diminta untuk 

memilih dan mengambil buku di perpustakaan kemudian guru akan 

membacakannya. 

Dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan saat pengamatan, terlihat guru 

sangat inovatif dalam mengajar. Terutama pada kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan pengambangan kemampuan literasi pada anak didiknya. 

Dengan demikian, budaya literasi di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir bisa 

berjalan dan melekat pada kebiasaan anak setiap harinya. 

Dari sinilah maka penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir, terutama yang berkaitan 

dengan manajerial kepala sekolah dalam mengondisikan guru dan proses 

pembelajaran pada anak didik yang sangat kreatif. Dari ketertarikan inilah 

penulis kemudian merumuskan judul penelitian “Kegiatan Manajerial Kepala 

Sekolah Dalam Pengembangan Kemampuan Literasi Bagi Anak Pada 

Kurikulum Merdeka di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto”. 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Kegiatan Manajerial Kepala Sekolah 

Kegiatan manajerial merupakan kegiatan dari membuat proses, 

keputusan, dan menjalankan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan 
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tertentu yang dilakukan oleh pemimpin sekolah.8 Manajerial juga bisa 

diartikan sebagai mencari solusi atau alternatif terbaik demi mencapai 

tujuan tertentu. Faktor yang berada dalam penguasaan pimpinan disebut 

manajerial.  Dengan kata lain kegiatan manajerial merupakan tugas 

pimpinan  

Sedangkan Kepala Sekolah merupakan guru yang diberi tugas 

untuk memimpin dan mengelola satuan pendidikan dan sebagai penentu 

pengelolaan pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan di tingkat 

sekolah, yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

profesionalisme guru dan mutu pendidikan di sekolah. Kepala sekolah 

dalam memimpin harus memiliki kecakapan khusus. Kecerdasan 

interpersonal juga harus dimiliki oleh pemimpin untuk interaksi dengan 

guru, peserta didik, wali murid dan lain sebagainya. Tak hanya itu, 

kecerdasan interpersonal juga dapat digunakan untuk mengatasi konflik 

dilingkungannya.9 

Jadi kegiatan manajerial kepala sekolah adalah kegiatan pemimpin 

sekolah yang meliputi proses untuk mencapai tujuan sekolah yang mana 

terdapat 4 proses dalam teori George R Terry yakni perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan juga pengawasan. Dengan langkah 

tersebut akan mempermudah dalam mencapai tujuan yang diinginkan 

pada kegiatan manajerial kepala sekolah. 

2. Kemampuan Literasi Bagi Anak 

Kata literasi berasal dari bahasa Inggris Literacy yang diartikan 

sebagai kemampuan baca tulis, selanjutnya menurut Kuder dan Hasit  

pengertian literasi berkembang meliputi proses membaca, menulis, 

berbicara, mendengar, membayangkan, melihat. Dalam proses membaca 

terjadi proses yang rumit yaitu proses kognitif, linguistik, dan aktivitas 

sosial. Pembaca harus secara aktif melibatkan pengalaman sebelumnya 

 
8 Wiyani, Novan Ardy. “ Managemen Program Kegiatan PAUD Berbasis Otak Kanan”, 

Awlady: Jurnal Pendidikan Anak 4, no 1 (2018): 103. 
9 Wiyani, Novan Ardy dkk. “ The Actualization of Interpersonal Intelligence of Headmaster 

in Education Quality Development”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 3, no 2 (2020): 102. 
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terutama berbicara. Dari kemampuan berbicara ini akan menjadi fondasi 

yang kuat untuk pengembangan bahasa pada anak dan berpengaruh 

terhadap kemampuan menulis, membaca dan menyimak. Dari sinilah 

yang akan menjadi modal untuk berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 

lingkungannya.10 

3. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar 

peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi. Di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir ini telah 

menerapkan kurikulum merdeka pada juli tahun ajar 2023/2024. 

4. RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

RA adalah kepanjangan dari  Raudhatul Athfal yang merupakan 

salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal yang menyelenggarakan program pendidikan dengan kekhasan 

agama Islam bagi anak berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam), 

di bawah nauangan Kementerian Agama Republik Indonesia. RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir beralamat di Jalan Wadas Kelir RT 07 RW 05 Desa 

Karangklesem Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas. 

5. Kegiatan manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan pengembangan 

kemampuan literasi bagi anak pada kurikulum merdeka di RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir Purwokerto 

Kegiatan manajerial kepala sekolah di RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir dalam pengembangan kemampuan literasi pada kurikulum merdeka 

merupakan sebuah upaya untuk menerapkan aspek manajerial kepala 

sekolah dalam mengembangkan sekolah terkait dengan perkembangan 

literasi pada anak melalui pengimplemantasian dari kurikulum baru yakni 

kurikulum merdeka di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir. 

 

 
10 Wiyani, Novan Ardy. “ Pengembangan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Melalui 

Pembelajaran Membaca Nyaring”, Preschool: Jurnal Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia 

Dini 1, no 2 (2020): 62. 
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C. Rumusan Masalah 

Bagaimana Kegiatan Manajerial Kepala Sekolah dalam Pengembangan 

Kemampuan Literasi bagi Anak pada Kurikulum Merdeka di RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir Purwokerto? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk Mendeskripsikan Kegiatan Manajerial Kepala Sekolah 

dalam Pengembangan Kemampuan Literasi bagi Anak pada Kurikulum 

Merdeka di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis ini diharapkan penelitian ini dapat berguna 

untuk masukan ataupun menamah ilmu pada bidang Pendidikan dan 

bermanfaat bagi banyak orang. 

b. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat 

sebagai berikut : 

1) Kepala RA 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pedoman 

kepala sekolah dalam mengelola pembelajaran dilembaga 

pendidikan yang dipimpinnya.  

2) Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

pendidik dan dapat digunakan sebagai bahan acuan dan 

pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran khususnya 

pada Pendidikan anak usia dini. 
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3) Wali Murid 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

wali murid terkait kegiatan manajerial dan pengembangan 

literasi di RA Wadas Kelir. 

4) Peneliti  

Menambah wawasan bagi peneliti terkait dengan 

kegiatan manajerial Kepala Sekolah dalam Pengembangan 

Kemampuan Literasi bagi Anak pada Kurikulum Merdeka di 

RA Rumah Kreatif Wadas Kelir Kecamatan Purwokerto Selatan 

Kabupaten Banyumas. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan 

penelitian ini, maka peneliti mengungkapkan sistematika secara naratif, 

sistematis dan logis mulai dari bab pertama sampai bab terakhir. Adapun 

sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang 

masalah. rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, teknik penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II 

merupakan landasan teori dari penelitian yang dilakukan, yang terdiri dari 

beberapa sub bab. Bab III yaitu teknik penelitian yang meliputi: Jenis 

penelitian, sumber data (sumber data primer dan data sekunder), teknik 

pengumpulan data (observasi dan dokumentasi). 

Bab IV berisi tentang hasil dan pembahasan yang terkait dengan Kegiatan 

Manajerial Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kemampuan Literasi bagi 

Anak pada Kurikulum Merdeka di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas.   

Bab V adalah penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, dan saran-

saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara 

singkat. Kemudian bagian paling akhir berisi tentang daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kegiatan Manajerial Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai manajer memiliki peranan vital terhadap 

keberhasilan sebuah sekolah. Kepala sekolah adalah pemimpin sekolah yang 

bertanggung jawab mewujudkan tujuan sekolah. Agar tugas pemimpin dapat 

berjalan sesuai dengan yang diinginnkan maka dalam proses manajemen 

harus diatur sedemikian rupa. Melalui proses dari urutan fungsi-fungsi 

manajemen dengan menggunakan Teori yang banyak diterapkan dan sangat 

terkenal ialah teori George R. Terry yang menyatakan fungsi manajemen 

planning, organizing, actuating, dan controlling. Fungsi manajemen yang 

telah di rumuskan oleh George R Terry biasa sebut dengan istilah POAC. 

1. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan ialah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan 

oleh kelompok untuk mencapai tujuan. Perencanaan meliputi kegiatan 

pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan opsi keputusan. 

Dalam hal ini diperlukan kemampuan untuk melihat kedepan guna 

membuat suatu pola tindakan untuk masa mendatang. Dari penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan merupakan fungsi yang 

sangat penting dari kegiaatan manajemen karena perencanaan penting 

dalam penetuan arah tujuan organisasi dalam mencapai hasil yang 

diinginkan di masa mendatang.  

 Menurut George R Terry Perencanaan merupakan langkah pertama 

dalam proses manajemen yang melibatkan penetapan tujuan dan 

pengembangan strategi untuk mencapainya. Langkah perencanaan antara 

lain : 

a.  Menentukan Tujuan, Mengidentifikasi apa yang ingin dicapai oleh 

organisasi. 

b. Mengembangkan Strategi, Merancang rencana tindakan yang akan 

diambil untuk mencapai tujuan tersebut. 
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c. Mengalokasikan Sumber Daya, Memutuskan bagaimana sumber daya 

(manusia, finansial, material) akan digunakan untuk mendukung rencana. 

2. Organizing (Kemampuan dalam Mengorganisasikan) 

Pengorganisasian adalah suatu proses membagi komponen 

komponen kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan ke dalam 

kelompok-kelompok dalam organisasi, membagi tugas kepada seorang 

manajer untuk mengadakan pengelompokan, serta menetapkan wewenang 

di antara kelompok atau unit-unit organisasi. Di dalam setiap kejadian 

pengorganisasian melahirkan peranan kerja dalam struktur formal dan 

dirancang untuk memungkinkan manusia bekerja sama secara efektif guna 

mencapai tujuan bersama. Menurut George R. Terry “Organizing is the 

establishing of effective behavioral relationships among persons so that 

they may work together efficiently and again personal statisfactions for the 

purpose of achieving some goal or objective”. (Pengorganisasian adalah 

tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara 

orang-orang, sehingga mereka dapat bekerjasama secara efisien, dan 

dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan 

tugastugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu atau sasaran 

tertentu) guna mencapai tujuan.11  

Pengorganisasian adalah proses mengatur sumber daya dan 

aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Ini melibatkan: 

a. Struktur Organisasi: Menciptakan kerangka kerja organisasi yang 

efektif. 

b. Pembagian Tugas:  Menetapkan tugas dan tanggung jawab kepada 

individu dan tim. 

c. Koordinasi: Mengintegrasikan berbagai bagian organisasi untuk 

bekerja secara harmonis. 

 

 

 
11 R.Terry, George dan Leslie W.Rue. Dasar-Dasar Manajemen. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010) 
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3. Actuating (Kemampuan dalam Melaksanakan) 

Actuating atau disebut juga pelaksanaan mencakup kegiatan yang 

dilakukan seorang manager untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan 

yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan 

dapat tercapai. Dapat dikatakan juga sebagai bentuk untuk merealisasikan 

Tindakan nyata dari sebuah rencana guna mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien.12 Actuating mencakup penetapan dan pemuasan kebutuhan 

manusiawi dari pegawai-pegawainya, memberi penghargaan, memimpin, 

mengembangkan dan memberi komponsasi kepada mereka. Menurut 

George R. Terry “Actuating is setting all members of the group to want to 

achieve and to strike to achive the objective willingly and keeping with the 

managerial planning and organizing efforts”. (Pengarahan adalah 

membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja 

secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan 

perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian).13 

Directing adalah tindakan memimpin dan memotivasi anggota 

organisasi untuk bekerja menuju pencapaian tujuan. Aspek-aspek utama 

dari pengarahan meliputi: 

1). Kepemimpinan, Memberikan arahan yang jelas dan inspiratif kepada 

tim. 

2). Motivasi, Mendorong semangat dan komitmen anggota tim. 

3). Komunikasi, Memastikan informasi yang tepat disampaikan kepada 

orang yang tepat pada waktu yang tepat. 

4. Controlling (Kemampuan dalam Mengawasi) 

Pengawasan mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah 

kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan kegiatan 

dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan 

diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat tercapai dengan baik. Ada berbagai 

 
12 Wiyani, Novan Ardy. “ Konsep Dasar Manajemen Pendidikan” ( Yogyakarta: Gava 

Media, 2022), hlm 11. 
13 R.Terry, George dan Leslie W.Rue. Dasar-Dasar Manajemen. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010) 



12 

 

 

cara untuk mengadakan perbaikan termasuk merubah rencana dan bahkan 

tujuannya, mengatur kembali tugas-tugas atau mengubah wewenang tetapi 

seluruh perubahan tersebut dilakukan melakui manusianya. 

Menurut George R Terry Pengendalian adalah proses pemantauan 

dan evaluasi kinerja untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai. 

Ini mencakup: 

a. Pengukuran Kinerja; Menilai sejauh mana kinerja sesuai dengan 

rencana. 

b. Evaluasi dan Koreksi; Mengidentifikasi penyimpangan dan melakukan 

tindakan korektif jika diperlukan. 

c. Umpan Balik; Memberikan informasi yang berguna untuk perencanaan 

dan pengorganisasian di masa depan. 

 Orang yang bertanggung jawab atas penyimpangan yang tidak 

diinginkan itu harus dicari dan mengambil langkah-langkah perbaikan 

terhadap hal-hal yang sudah atau akan dilaksanakan yakni : 

1) Melakukan pengawasan kegiatan pendidikan dan pembelajaran 

2) Mengawasi pengembangan perangkat pembelajaran dan pelatihan guru-

guru 

3) Melakukan supervisi akademik dan manajerial14 

Kepala sekolah hendaknya memiliki kemampuan yang profesional 

khususnya dalam mengelola guru maupun staf di sekolah. Berkaitan dengan 

kemampuan profesional yang hendaknya dimiliki oleh seorang kepala 

sekolah, Danim mengatakan sebagai berikut, “Kemampuan yang harus 

dimiliki pemimpin pendidikan antara lain membangkitkan inspirasi guru, 

menciptakan kerjasama antarguru, menciptakan kerjasama antar staf, 

mengembangkan program supervise, mengelola kegiatan pembelajaran, 

mengatur program pengembangan, dan melaksanakan kegiatan lain yang 

erat kaitannya dengan pencapaian tujuan pendidikan.15 

 
14 Rupnidah Rupnidah dan Delfi Eliza, “Analisis Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 

Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Basicedu 6, no 3 (2022): 4653–62. 
15 Danim, S. "Visi baru manajemen sekolah dari unit birokrasi ke lembaga akademik." 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2006). 
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Kepala sekolah sebagai manajer adalah salah satu peran kepala 

sekolah diantara peran-peran kepala sekolah yang lain seperti peran sebagai 

educator (pendididik), admisistrator, supervisor, leader, innovator, dan 

motivator. Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai peran yang 

mentukan dalam pengelolaan manajemen sekolah, berhasil tidaknya tujuan 

sekolah dapat dipengaruhi bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi-

fungsi manajemen. 

Tugas manajerial yang berkaitan dengan pengelolaan semua sumber 

daya yang ada di sekolah. Kepala sekolah harus mampu memeberdayakan 

semua sumber daya itu sehingga dapat mendorong kemajuan sekolah. 

Sumber daya yang harus dikelola oleh kepala sekolah yaitu (1) tanaga 

pendidik dan tenaga kependidikan (2) pembiyayaan, (3) sarana prasarana, 

(4) kesiswaan, (5) pembelajaran, (6) perpustakaan, (7) laboratorium, (8) 

peran serta masyarakat, dan lain-lain.16 

 Adapun aktivitas kepala sekolah yang berkaitan dengan tugas 

manajerial diantaranya: 

a. Menyusun perencanaan sekolah 

Dalam Menyusun perencanaan sekolah, kepala sekolah 

melakukan dengan beberapa tahapan yaitu  

1) Menetapkan kondisi sekolah saat ini, dengan cara melakukan 

evaluasi diri sekolah (EDS), membandingkan hasil evaluasi diri 

sekolah dengan acuan standar sekolah, merumuskan tantangan 

(utama/prioritas) sekolah. 

2) Menetapkan kondisi sekolah yang diharapkan, dengan merumuskan 

visi sekolah, merumuskan tujuan sekolah, merumuskan sasaran dan 

indikator kinerja. 

3) Menyusun program dan kegiatan dengan cara merumuskan program 

dan menetapkan penanggungjawab program, merumuskan kegiatan, 

dan jadwal kegiatan. 

 
16 Suhardiman Budi," Studi Pengembangan Kepala Sekolah",  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012), 39. 
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4) Merumuskan rencana anggaran sekolah dengan cara membuat 

rencana biaya program, membuat rencana pendanaan program, 

menyesuaikan rencana biaya dengan sumber pendanaan. 

5) Merumuskan rencana kerja tahunan sekolah (RKTS) dan rencana 

kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS) dengan cara merumuskan 

rencana kerja tahunan dengan menetapkan program/kegiatan 

strategis dan kegiatan rutin/reguler, dan menyusun jadwal rktm, 

membuat rencana kegiatan dan anggaran sekolah (rka). 

b. Mengelola progam pembelajaran, 

1) Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran 

Capaian Pembelajaran (CP) adalah kompetensi pembelajaran 

yang harus dicapai peserta didik pada setiap tahap perkembangan 

untuk setiap mata pelajaran pada satuan pendidikan usia dini, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

2) Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik 

Asesmen diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi 

kompetensi, kekuatan, kelemahan peserta didik. Hasilnya 

digunakan pendidik sebagai rujukan dalam merencanakan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik. 

3) Mengembangkan modul ajar 

Pengembangan modul ajar bertujuan untuk mengembangkan 

perangkat ajar yang memandu pendidik melaksanakan 

pembelajaran. Modul ajar yang dikembangkan harus bersifat 

esensial : menarik, bermakna, dan menantang; relevan dan 

kontekstual dan berkesinambungan. 

4) Penyesuaian pembelajaran dengan tahap capaian dan karakteristik 

peserta didik 

Pembelajaran paradigma baru berpusat pada peserta didik. 

Karena itu, pembelajaran ini disesuaikan dengan tahapan 

pencapaian dan karakteristik peserta didik. Ruang lingkup materi 
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pembelajaran adalah apa yang akan diajarkan oleh pendidik di 

kelas atau apa yang akan dipelajari oleh peserta didik di kelas. 

5) Perencanaan, pelaksanaan, dan pengolahan asesmen formatif dan 

sumatif 

Dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen, terdapat 

lima prinsip asesmen yang hendaknya diperhatikan. Prinsip 

pertama adalah asesmen sebagai bagian terpadu dari proses 

pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan 

informasi yang holistik sebagai umpan balik. Yang kedua adalah 

asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen 

dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan waktu 

pelaksanaan asesmen. Ketiga, asesmen dirancang secara adil, 

proporsional, valid, dan dapat dipercaya (reliable). Keempat 

laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat 

sederhana dan informatif. Terakhir, hasil asesmen digunakan oleh 

peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua. 

6) Pelaporan kemajuan belajar 

Bentuk Pelaporan hasil belajar yang efektif adalah pelaporan 

yang melibatkan orang tua peserta didik, peserta didik dan pendidik 

sebagai partner; merefleksikan nilai-nilai yang dianut oleh sekolah; 

menyeluruh, jujur, adil dan dapat dipertanggung jawabkan; jelas 

dan mudah dipahami oleh semua pihak. 

7) Evaluasi pembelajaran dan asesmen 

Pembelajaran dan asesmen yang sudah dilaksanakan 

selanjutnya dievaluasi. Pendidik melakukan refleksi pembelajaran 

dan asesmen pada masing-masing modul ajar.  Setelah itu pendidik 

mengidentifikasi apa saja yang sudah berhasil dan apa saja yang 

perlu diperbaiki. Dengan mengidentifikasi hal tersebut maka modul 

ajar dapat disempurnakan kembali.17 

 
17 Ledia Shinta,dkk, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan", Reslaj : Religion Education Social Laa Roiba Journal” 6, no 1 (2024): 797–99. 
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c. Mengelola peserta didik 

Langkah- Langkah mengelola peserta didik yaitu : 

1) Perencanaan terhadap peserta didik 

Perencanaan terhadap peserta didik menyangkut perencanaan 

penerimaan siswa baru, kelulusan, jumlah putus sekolah dan 

kepindahan. Khusus mengenai perencanaan peserta didik akan 

langsung berhubungan dengan kegiatan penerimaan dan proses 

pencatatanatau dokumentasi data pribadi siswa, yang kemudian tidak 

dapat dilepaskan kaitannya dengan pencatatan atau dokumentasi data 

hasil belajar dan aspek-aspek lain yang diperlukan dalam kegiatan 

kurikuler dan ko-kurikuler. 

Langkah yang pertama yaitu perencanaan terhadap peserta 

didik, yang meliputi kegiatan; 

a) Analisis kebutuhan peserta didik 

b) Rekruitmen peserta didik 

c) Seleksi peserta didik 

d) Orientasi 

e) Penempatan peserta didik 

f) Pencatatan dan pelaporan 

2) Pembinaan peserta didik 

Langkah kedua dalam manajemen peserta didik adalah 

pembinaan terhadap peserta didik yang meliputi layanan-layanan 

khusus yang menunjang manajemen peserta didik. Layanan-layanan 

yang dibutuhkan peserta didik di sekolah meliputi : 

a) Layanan bimbingan dan konseling 

Layanan BK merupakan proses pemberian bantuan 

terhadap siswa agar perkembangannya optimal sehingga anak 

didik bisa mengarahkan dirinya dalam bertindak dan bersikap 

sesuai dengan tuntutan dan situasi lingkungan sekolah, keluarga 

dan masyarakat. 
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b) Layanan perpustakaan 

Diperlukan untuk memberikan layanan dalam menunujang 

proses pembelajaran di sekolah, melayani informasi yang 

dibutuhkan serta memberikan layanan rekreatif melalui koleksi 

bahan pustaka 

c) Layanan kantin 

Kantin diperlukan di tiap sekolah agar kebutuhan anak 

terhadap makanan yang bersih, bergizi dan higienis bagi anak 

sehingga kesehatan anak terjamin selama di sekolah. 

d) Layanan kesehatan 

Layanan kesehatan di sekolah biasanya dibentuk dalam 

sebuah wadah yang bernama Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). 

Sasaran utama UKS untuk meningkatkan atau membina 

kesehatan siswa dan lingkungan hidupnya. Program UKS sebagai 

berikut (1) mencapai lingkungan hidup yang sehat; (2) Pendidikan 

kesehatan; (3) pemeliharaan kesehatan di sekolah. 

3) Evaluasi peserta didik 

Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk 

menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi hasil belajar peserta didik 

berarti kegiatan menilai proses dan hasil belajar siswa baik yang 

berupa kegiatan kurikuler, ko-kurikuler, maupun ekstrakurikuler. 

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar 

peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah 

dipelajarinya sesuai dengan tujuan tujuan yang telah ditetapkan.18 

d. Mengelola sarana dan prasarana 

Dalam pengelolaan sarana dan prasarana kepala sekolah melakukan 

beberapa tahapan antara lain : 

1) Perencanaan sarana dan prasarana 

Langkah-langkah perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan yaitu: 

 
18 Bustari Meilina, “Manajemen Peserta Didik", ( Yogyakarta : FIP UNY, 2005 ), hlm 2–6. 
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a) Menampung usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang 

diajukan oleh setiap unit kerja dan menginventarisasi kekurangan 

perlengkapan sekolah, 

b) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk 

periode tertentu, misalnya satu semester atau satu tahun ajaran, 

c) Memadukan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan 

perlengkapan yang tersedia sebelumnya, 

d) Memadukan rencana kebutuhan dengan dana sekolah yang 

tersedia. Bila dana yang tersedia tidak memadai untuk 

mengadakan kebutuhan tersebut, maka perlu dilakukan seleksi 

terhadap semua kebutuhan perlengkapan yang telah direncanakan 

dengan mengkaji urgensi setiap perlengkapan yang dibutuhkan. 

Semua perlengkapan yang urgen segera didaftar, 

e) Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan yang urgen 

dengan dana yang tersedia. Bila ternyata masih melebihi dana 

yang tersedia, maka perlu dilakukan seleksi lagi dengan cara 

membuat skala prioritas. 

f) Penetapan rencana pengadaan akhir. 

2) Pengadaan sarana dan prasarana 

Setelah rencana pengadaan sarana dan prasarana dibuat, langkah 

berikutnya adalah pengadaan sarana dan prasarana sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. Pengadaan sarana dan prasarana bisa dilakukan 

dengan pembelian, sumbangan, pengajuan bantuan ke pemerintah 

(sekolah negeri), dan pengajuan ke pihak yayasan (sekolah swasta). 

Guna mengadakan sarana dan prasarana sekolah perlu ditetapkan aspek 

fungsi (utilitas) dan standar kualitasnya. Aspek fungsi (utilitas) 

mengacu pada kegunaan sarana dan prasarana tersebut terkait dengan 

kebutuhan riil sekolah. Aspek standar kualitas mengacu pada jenis 

spesifikasi teknis terkait dengan merek berkualitas yang beredar di 

pasaran. 
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3) Inventarisasi sarana dan prasarana 

Ada tiga jenis kegiatan yang harus dilakukan berkenaan dengan 

inventarisasi, yaitu 1) pencatatan sarana dan prasarana sekolah dalam 

buku-buku sarana dan prasarana, 2) pemberian kode (coding) terhadap 

sarana dan prasarana yang selesai dicatat dalam buku-buku sarana dan 

prasarana, dan 3) pelaporan sarana dan prasarana kepada pihak-pihak 

yang selayaknya menerima laporan (pemerintah, donatur, dan 

stakeholders).Guna pencatatan sarana dan prasarana sekolah, ada 

beberapa buku yang menjadi kelengkapannya, yaitu buku penerimaan 

barang, buku pembelian barang, buku induk inventaris, buku kartu stok 

barang, dan buku catatan barang yang bukan inventaris (misalnya 

peminjaman). 

4) Penggunaan sarana dan prasarana 

Setelah sarana dan prasarana sekolah diinventarisasi, kemudian 

dapat dipergunakan. Penggunaan sarana dan prasarana harus diatur, 

agar tercapai maksud yang diinginkan. Dalam kondisi sarana dan 

prasarana yang kualitasnya melebihi jumlah pengguna, soal 

penggunaan sarana dan prasarana tidaklah banyak menjadi persoalan. 

Menjadi persoalan kalau jumlah yang tersedia tidak sebanding dengan 

jumlah para penggunanya. Oleh karena itu, pengaturan penggiliran 

dalam hal penggunaan harus dilakukan. Sekolah mengetahui kadar 

penggunaan, pihak yang menggunakan dan pihak yang tidak 

menggunakan, sepatutnya sekolah memiliki data tentang hal tersebut. 

5) Pengembangan/penambahan sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana perlu dikembangkan terus menerus agar dapat 

mencukupi kebutuhan warga sekolah dan siswa yang terus berkembang. 

Pengembangan tersebut mencakup jumlah, kualitas, dan aksesorinya. 

Dengan demikian makin lama sekolah makin indah dan nyaman 

digunakan. Ada dua makna penambahan sarana dan prasarana sekolah 

yaitu 1) berkenaan dengan kebutuhan para pengguna yang makin lama 

makin banyak dan kebutuhan akan makin cepatnya mendapatkan giliran 
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untuk menggunakan, dan 2) berkenaan dengan aspek rasio pengguna 

dan jumlah peralatan, yang juga berkaitan dengan aspek normalitas 

penggunaan (pencegahan overdosis pemakaian). 

6) Pemeliharaan sarana dan prasarana 

Pemeliharaan termasuk aspek krusial dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana, karena sarana dan prasarana yang tidak terpelihara dirasakan 

tidak nyaman oleh para penggunanya. Pemeliharaan dimaksudkan 

untuk mengondisikan sarana dan prasarana senantiasa siap pakai dan 

tidak mengalami gangguan saat dipakai. Sehingga akan memperlancar 

kegiatan sekolah khususnya kegiatan pembelajaran. Pemeliharaan 

dilakukan secara teratur, sistematis, dan terus menerus, jangan sampai 

menunggu rusak terlebih dahulu. Jenis pemeliharaan sarana dan 

prasarana sekolah ada yang bersifat sehari-hari dan berkala. 

7)  Penghapusan sarana dan prasaran 

Proses terakhir dalam manajemen sarana dan prasarana sekolah 

adalah penghapusan. Penghapusan perlu dilakukan, karena sarana dan 

prasarana yang ada tersebut tidak mungkin lagi dapat diperbaiki, atau 

kalau dapat diperbaiki, tidak efektif lagi, biaya yang dikeluarkan 

mungkin akan lebih besar dibandingkan dengan kalau misalnya saja 

membeli atau pengadaan baru (tidak efisien). Penghapusan adalah 

aktivitas meniadakan barang-barang inventaris lembaga dengan 

mengikuti kaidah, perundang-undangan, dan peraturan yang berlaku. 

e. Mengelola personal sekolah 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu mengolah 

dan memanfaatkan segala sumber daya manuasi yang ada, sehingga 

tercapai efektivitas sekolah yang pada ujungnya menghasilkan perubahan 

yang diharapkan pada anak didik. Untuk mengelola sumber daya manusia 

agar memiliki kecakapan, motivasi dan kreativitas secara maksimal, maka 

hendaknya melalui tahapan – tahapan sebagai berikut: 
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1) Identifikasi staf / pegawai 

Tahapan ini erat kaitannya dengan rencana pengadaan pegawai. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pegawai pada suatu sekolah, 

lembaga ataupun organisasi, maka diperlukan adanya rencana 

kepegawaian. Namun sebelumnya harus dilakukan analisis pekerjaan ( 

job analysis ) dan analisis jabatan untuk memperoleh diskripsi tentang 

tugas – tugas dan pekerjaan yang harus dilaksanakan. 

Identifikasi dibedakan menjadi rekruitmen dan seleksi. 

Rekruitmen merupakan proses identifikasi calon-calon staf yang secara 

potensial akan diterima. Sedang seleksi merupakan proses pemilihan 

calon-calon yang tingkat kualitasnya seperti kepribadian, kebutuhan 

atau harapan, motivasi serta kecakapan / keahlian memang betul-betul 

telah memiliki persyaratan untuk melaksanakan pekerjaan / jabatan 

khusus yang akan ditugaskan. 

2) Penempatan 

Bila rekruitmen pegawai telah mendapatkan calon – calon pegawai 

yang sesuai dengan kualifikasi pegawai yang ditetapkan, maka 

pimpinan menentukan kemungkinan penempatannya. Tujuan pokok 

penempatan adalah mencari kepastian secara maksimal tentang 

kesesuaian antara jabatan / tugas yang harus diisi dengan kemampuan 

dan keahlian individu serta karakteristik pribadi para individu. 

3) Penyesuaian diri 

Tujuan utama penyesuaian adalah untuk membantu seorang 

pegawai baru memahami dan beradaptasi pada harapan, peran, dan 

mengembangkan rasa ikut memiliki dan mengenali sekolah dan 

masyarakat. Tahapan ini berkaitan erat dengan pembinaan dan 

pengembangan staf atau pegawai. Di mana fungsi pembinaan dan 

pengembangan pegawai merupakan pengelolaan personil yang mutlak 

perlu, untuk memperbaiki, menjaga dan meningkatkan kinerja 

pegawai. 
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4) Evaluasi 

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan dan 

keberhasilan pegawai seorang pimpinan perlu mengadakan evaluasi 

terhadap kinerja pegawainya. Evaluasi mencakup penilian terhadap 

tingkat penampilan dari masing-masing personel / staf dalam mencapai 

hasil yang diharapkan. Penampilan yang dimaksud di sini mencakup. 

prestasi individu dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah, dan juga 

kepribadian pegawai. Penilaian ini tidak hanya penting bagi sekolah, 

tetapi juga bagi pegawai itu sendiri. 

5) Kompensasi pegawai. 

Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan organisasi kepada 

pegawai, yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai 

kecenderungan diberikan secara tetap. Pemberian kompensasi selain 

dalam bentuk gaji, dapat juga berupa tunjangan, fasilitas perumahan, 

kendaraan, dan lain-lain. Masalah kompensasi merupakan salah satu 

bentuk tantangan yang harus dihadapi manajemen, karena imbalan 

oleh para pegawai tidak lagi dipandang semata-mata sebagai alat 

pemuas kebutuhan materialnya. 

6) Pemberhentian pegawai 

Pemberhentian pegawai merupakan fungsi personalia yang 

menyebabkan terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak dan 

kewajiban sebagai lembaga tempat bekerja dan sebagai pegawai. 

Untuk selanjutnya mungkin masing-masing pihak terikat dalam 

perjanjian dan ketentuan sebagai bekas pegawai.19 

f. Mengelola keuangan sekolah, 

Penyusunan rencana atau planning di dalam setiap penggunaan 

anggaran. Langkah pertama dalam penentuan rencana pengeluaran 

keuangan adalah menganalisa berbagai aspek yang berhubungan erat 

dengan pola perencanaan anggaran, yang didasarkan pertimbangan kondisi 

 
19 Wahjosumidjo. “Kepemimpinan Kepala Sekolah”. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2007). 
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keuangan, line of business, keadaan para nasabah/konsumen, organisasi 

pengelola, dan skill para pejabat pengelola. 

Dalam proses penyusunan anggaran, menurut  Lipham ada empat 

fase kegiatan pokok sebagai berikut: 

1) Merencanakan anggaran, yaitu kegiatan mengidentifikasi tujuan, 

menetukan prioritas, menjabarkan tujuan kedalam penampilan 

operasional yang dapat diukur, menganalisis alternative pencapaian 

tujuan dengan analisis cost- affectivienes, dan membuat rekomendasi 

alternatif pendekatan untuk mencapai sasaran. 

2) Mempersiapkan anggaran, yaitu menyesuaikan kegiatan dengan 

mekanisme anggaran yang berlaku, bentuknya, distribusi, dan sasaran 

program pengajaran perlu anggaran yang berlaku, bentuknya, 

distribusi, dan sasaran program pengajaran perlu dirumuskan dengan 

jelas. Melakukan inventarisasi kelengakapan peralatan dan bahan-

bahan yang telah tersedia. 

3) Mengelolah pelaksanaan anggaran, yaitu mempersiapkan pembukuan, 

melakukan pembelanjaan dan membuat transaksi, membuat 

perhitungan  

4) Menilai pelaksanaan anggaran, yaitu menilai program belajar mengajar, 

menilai bagaimana mencapai sasaran program serta membuat 

rekomendasi untuk perbaikan anggaran yang akan datang. 

Penyusunan anggaran berangkat dari rencana atau program yang 

telah disusun dan kemudian diperhitungkan berapa biaya yang diperlukan 

untuk melaksanakan kegiatan tersebut, bukan dari jumlah dana yang 

tersedia dan bagaimana dana itu dihabiskan. 

 Langkah-langkah penyusunan anggaran adalah sebagai berikut:  

a. Menginventarisasi rencana yang akan dilaksanakan,  

b. Menyusun rencana berdasar skala prioritas pelaksanaannya,  

c. Menentukan program kerja dan rincian program,  

d. Menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rincian program, dan  

e. Menentukan sumber dana untuk membiayai rencana. 
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Adapun Langkah-langkah pengelolaan keuangan di sekolah meliputi : 

a) Perencanaan anggaran 

b) Strategi mencari sumber dana sekolah 

c) Penggunaan keuangan sekolah 

d) Pengawasan dan evaluasi anggaran 

e) Pertanggungjawaban. 

Pemasukan dan pengeluaran keuangan sekolah diatur dalam 

Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS), ada 

beberapa hal yang berhubungan dengan penyusunan RAPBS, antara lain: 

a) Penerimaan  

b) Penggunaan  

c) Pertanggungjawaban. 

g. Mengelola hubungan sekolah dan Masyarakat 

Langkah-langkah yang dilakukan antara lain : 

1) Perencanaan Pengelolaan Hubungan Sekolah dan Masyarakat 

Perencanaan pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat yaitu 

menjalin komunikasi dan menentukan kegiatan apa saja yang akan 

dilakukan oleh hubungan masyarakat. Merencanakan program kegiatan 

sekolah dari kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang telah 

disetujui oleh semua guru dan para siswa. Lalu, merencanakan program 

kerja hubungan masyarakat seperti mengadakan pertemuan antara wali 

murid pada setiap satu semester atau pada saat penerimaan rapot. 

Pertemuan tahunan pada saat menjelang maulid nabi, halal bihalal 

dengan mengundang tokoh masyarakat serta kegiatan lainnya. 

2) Pelaksanaan Pengelolaan Hubungan Sekolah dan Masyarakat 

Adapun teknik-teknik yang digunakan dalam melaksanakan 

pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat yaitu (1) teknik 

pertemuan kelompok seperti pertemuan rapat akhir tahun dan rapat 

tahun ajaran baru, (2) teknik pertemuan individual yang dilaksanakan 

dengan mengundang wali siswa ke sekolah jika anaknya memiliki 

masalah di sekolah, mengundang komite sekolah maupun tokoh 
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masyarakat untuk membahas permasalahan yang terjadi di sekolah, (3) 

teknik publikasi dengan membagikan selebara ataupun menempel 

informasi di mading sekolah, bertujuan untuk memberikan informasi 

maupun arahan kepada siswa. Teknik tersebut dilaksanakan tujuannya 

agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. 

3) Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Hubungan Sekolah dan Masyarakat 

Evluasi adalah sebuah kegiatan yang tujuannya untuk melihat 

kelemahan dan kelebihan kinerja sekolah serta mengetahui sejauh mana 

program kerja sekolah dan program kerja masyarakat dilakukan. Dari 

sinilah metode kerja dapat ditingkatkan.20 

h. Mengelola administrasi sekolah 

Perencanaan layanan administrasi Kepala sekolah sebagai 

administrator yang sejatinya adalah guru terkualifikasi yang diberi tugas 

tambahan menjalankan tugas sekolah, merupakan pengendali dan penentu 

arah yang hendak ditempuh oleh sekolah yang dipimpinnya menuju 

tujuannya. Selaku pengendali dan penentu arah sekolah maka dengan 

sendirinya dituntut dari kepala sekolah sebagai administrator untuk 

mampu membuat suatu perencanaan yang baik dari seluruh proses layanan 

administrasi di sekolah yang dipimpinnya. Perencanaan yang dimaksudkan 

adalah suatu aktivitas untuk menetapkan kegiatan-kegiatan yang harus 

dilakukan pada saat melaksanakan layanan administrasi, supaya di dalam 

melaksanakan layanan administrasi kepala sekolah sebagai administrator 

benarbenar siap dan terarahkan, sehingga tingkat efektivitas tertinggi dari 

seluruh proses layanan administrasi yang diharapkan dapat terwujud.  

Dalam proses membuat suatu perencanaan yang baik tersebut 

semestinya kepala sekolah sebagai administrator memperhatikan hal-hal 

berikut, seperti 

1). Melakukan kajian atau analisis SWOT dan Need Assessment yang 

memadai, melibatkan personil-personil tenaga pendidik dan tenaga 

 
20 Syifa Nurfajriah, Prihantini, en Kuwanto, “Pengelolaan hubungan sekolah dan 

masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar”, Jurnal Kpendidikan Dasar 

11, no 2 (2021): 141–42. 
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kependidikan yang diberi kewenangan dan kesempatan untuk 

melaksanakan tugas-tugas layanan administrasi yang sesuai dengan 

tingkat tanggung jawab yang diembannya. 

2). Menentukan dan merumuskan tujuan dan sasaran yang hendak 

dicapai secara jelas, rinci, operasional dan realistis 

3). Menentukan program kerja atau kegiatan-kegiatan yang harus 

dilakukan supaya tujuan tersebut bisa terwujud,menentukan 

personel-personel yang tepat untuk diberi kewenangan dan 

kesempatan untuk melaksanakan tugas-tugas demi mewujudkan 

tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. 

4). Menentukan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

mewujudkan tujuan tersebut. 

5). Menentukan skop atau jangkauan perencanaan itu, yaitu: jangka 

panjang, menengah dan pendek.21 

i. Mengevaluasi progam sekolah.22 

Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan evaluasi program 

pendidikan di sekolah, yang mencakup pengumpulan data dan informasi 

yang diperlukan, identifikasi masalah dan kebutuhan, serta penyusunan 

rekomendasi perbaikan. 

1) Membentuk tim evaluasi yang terdiri dari staf sekolah, orang tua 

siswa, dan pihak terkait lainnya yang dapat memberikan masukan 

yang bermanfaat dalam proses evaluasi. 

2) Melakukan analisis data dan informasi yang terkumpul untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program pendidikan yang 

ada di sekolah. 

 
21 Rudy Saleh et al., “Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator dalam Meningkatkan 

Efektivitas Layanan Administrasi di SMP Santu Petrus Pontianak”, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa 5, no 2 (2016): 7–8. 
22 Suhardiman Budi, "Studi Pengembangan Kepala Sekolah Konsep dan Aplikasi" (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2022) hal 39. 
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3) Menyusun rencana tindak lanjut untuk mengatasi masalah dan 

kebutuhan yang teridentifikasi, serta memperbaiki kualitas program 

pendidikan. 

4) Menginformasikan hasil evaluasi kepada seluruh stakeholder sekolah, 

termasuk siswa, guru, orang tua, dan pihak terkait lainnya. 

5) Menjalin kerja sama dengan institusi dan pihak terkait lainnya untuk 

memperkuat program pendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan 

di sekolah. 

6) Mengevaluasi efektivitas rencana tindak lanjut yang telah 

dilaksanakan dan melakukan perbaikan atau penyesuaian jika 

diperlukan. 

7) Menyusun laporan evaluasi program pendidikan yang terinci dan 

akurat untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kualitas 

program pendidikan di sekolah kepada semua stakeholder. 

8) Memastikan bahwa program pendidikan di sekolah sesuai dengan 

standar dan persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah atau badan 

pengawas pendidikan yang berwenang. 

9) Memantau pelaksanaan program pendidikan secara berkala dan 

melakukan evaluasi terus menerus untuk memastikan bahwa tujuan 

pendidikan tercapai dengan baik.23 

 

B. Pengembangan Kemampuan Literasi bagi Anak 

Literasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis, 

kemampuan membaca dan menulis, atau keterampilan membaca dan menulis. 

Pengertian literasi berdasarkan konteks penggunaannya adalah integrasi 

keterampilan menulis, membaca, dan berpikir kritis Gee in Au yang 

mendefinisikan literasi dari perspektif wacana mengatakan bahwa literasi 

adalah “kemampuan menguasai atau fasih mengendalikan wacana sekunder”. 

 
23 Muhammad Al-fatih et al., “Peran Kepala Sekolah Dalam Pelaksanaan Evaluasi 

Program”, Jurnal Multidisipliner 1, no 2 (2023): 68–69. 
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Gee menjelaskan bahwa literasi adalah  keterampilan  seseorang melalui 

aktivitas berpikir, membaca,  menulis, dan berbicara. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

literasi adalah proses  pembelajaran yang dilakukan secara komprehensif untuk 

mengenal, memahami informasi, berkomunikasi dan menghitung dengan 

menggunakan bahan cetak dan tertulis dalam berbagai konteks. Menurut Riley 

literasi merupakan landasan keberhasilan  pembelajaran. Hubungan  

keberhasilan akademik dan literasi terjadi melalui kurikulum dan pembelajaran  

yang terjadi di sekolah. 

1. Jenis literasi 

a. Literasi Baca Tulis 

Literasi baca tulis adalah salah satu dari enam literasi dasar yang 

dicanangkan oleh GLN (Gerakan Literasi Nasional) di bawah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sejak tahun 2016 yang 

merupakan implementasi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 23 Tahun 2015 tentang Budi Pekerti. Gerakan Literasi 

adalah salah satu cara menumbuhkan budi pekerti dan hal ini wajib 

dilakukan. Mengingat betapa pentingnya literasi baca tulis di sekolah 

dasar karena sekolah dasar adalah fondasi bagi pendidikan siswa di 

lembaga formal. Di kelas rendah siswa akan diajarkan tentang membaca 

dan menulis namun fenomena yang terjadi sekarang ini bahkan di kelas 

tinggi pun masih sangat banyak anak-anak yang belum bisa membaca 

dan menulis secara baik. Permasalahan Baca Tulis ini menjadi masalah 

yang besar apalagi anak sudah sampai di kelas tinggi, yang seharusnya 

sudah memiliki kompetensi ini. Penerapan Literasi baca tulis ini adalah 

sebuah dasar untuk menghasilkan Sumber daya manusia yang bermutu 

dan membutuhkan usaha yang gigih untuk mewujudkannya. SDM pun 

tidak terlepas dari pendidikan yang baik pula sehingga hal tersebut 

harus menjadi perhatian semua orang terlebih khusus lingkup 
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pendidikan dasar. Kemampuan literasi dasar seseorang sangat berperan 

penting dalam keberhasilan akademiknya.24 

b. Literasi Numerasi 

Literasi numerasi merupakan keterampilan untuk menggunakan 

berbagai bilangan (angka) dan simbol-simbol yang berhubungan 

dengan matematika dasar, yang tujuannya untuk solving practical 

problems dalam berbagai masalah kontekstual. Literasi numerasi sangat 

penting untuk dikaji dan dipelajari terutama untuk menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik sejak dini harus 

diajarkan tentang literasi numerasi karena dalam berbagai aspek 

kehidupan, keterampilan ini sangat dibutuhkan baik di rumah, pekerjaan 

dan Masyarakat. 

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan 

seharihari lalu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai 

bentuk serta menginterpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan 

mengambil Keputusan. 

Literasi numerasi terdiri dari tiga aspek berupa berhitung, relasi 

numerasi,dan operasi aritmatika. Berhitung adalah kemampuan untuk 

menghitung suatu benda secara verbal dan kemampuan untuk 

mengidentifikasi jumlah dari benda. Relasi numerasi berkaitan dengan 

kemampuan untuk membedakan kuantitas suatu benda seperti lebih 

banyak, lebih sedikit, lebih tinggi, atau lebih pendek. Sementara itu, 

operasi aritmatika adalah kemampuan untuk mengerjakan operasi 

matematika dasar berupa penjumlahan dan pengurangan. Tiga aspek 

literasi numerasi yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan aspek 

 
24 Elsye Mutji en Like Suoth, “Literasi Baca Tulis Pada Kelas Tinggi Di Sekolah Dasar”, 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 8, no 1 (2021): 103–13. 
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dasar dalam pembelajaran matematika yang penting diperkenalkan 

sejak usia dini hingga anak memasuki kelas rendah.25 

Literasi numerasi dalam perkembanganya menjadi bagian yang 

penting untuk diperhatikan, karena dengan literasi numerasi individu 

akan dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi dan menjalani apa 

yang akan terjadi di masa mendatang). Fokus dalam kemampuan literasi 

numerasi adalah peserta didik mampu merumuskan, menerapkan dan 

menginterpretasikan ke dalam berbagai konteks yang mencakup 

penalaran matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta dalam 

matematika dan alat untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

memprediksi fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi 

sangat penting karena dengan literasi numerasi seseorang dapat 

memahami peran atau kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-

hari mereka.26 

c. Literasi Sains 

Secara harfiah literasi berasal dari kata literacy yang bearti melek 

huruf/gerakan pemberantasan buta huruf, Sedangkan istilah sains 

berasal dari bahasa Inggris Science yang bearti ilmu pengetahuan. Sains 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Pudjiadi mengatakan bahwa sains 

merupakan sekelompok pengetahuan tentang obyek dan fenomena  

alam yang diperoleh dari pemikiran dan penelitian para ilmuwan yang 

dilakukan dengan keterampilan bereksperimen menggunakan teknik 

ilmiah. 

 
25 Meliya Dwi Nastiti en Aris Naeni Dwiyanti, “Kajian Literatur: Literasi Numerasi Siswa 

Sekolah Dasar Kelas Atas”, Prosiding Seminar Nasional Sultan Agung ke-4q, no November 

(2022): 126–33. 
26 Erna Yayuk, Arina Restian, en Dyah Worowitastri Ekowati, “Literasi Numerasi dalam 

Kerangka Kurikulum Merdeka Berbasis Art Education”, Interntional Journal of Community 

Service Learning 7, no 2 (2023): 228–38. 
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 Literasi sains menurut National Science Education Standards 

adalah “scientific literacy is knowledge and understanding of scientific 

concepts and processes required for personal decision making, 

participation in civic and cultural affairs, and economic produvtivity. 

Literasi sains yaitu suatu ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai 

konsep dan proses sains yang akan memungkinkan seseorang untuk 

membuat suatu keputusan dengan pengetahuan yang dimilikinya, serta 

turut terlibat dalam hal kenegaraan, budaya dan pertumbuhan ekonomi. 

Literasi sains dapat diartikan sebagai pemahaman atas sains dan 

aplikasinya bagi kebutuhan Masyarakat. 

Literasi sains menurut PISA diartikan sebagai “the capacity to use 

scientific knowledge , to identify questions and to draw evidence-based 

conclusions in order to understand and help make decisions about the 

natural world and the changes made to it through human activity”. 

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta 

membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang 

dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Definisi literasi 

sains ini memandang literasi sains bersifat multidimensional, bukan 

hanya pemahaman terhadap pengetahuan sains, melainkan lebih dari 

itu.27 

d. Literasi Digital 

Secara umum, literasi digital dianggap sebagai kecakapan 

menggunakan internet dan media digital. Literasi digital memperoleh 

pemaknaan baru yang mengisyaratkan adanya perluasan makna menuju 

literasi baru yang bertautan dengan pentingnya jejaring (networking), 

kolaborasi, interaksi, dan kreativitas yang didukung oleh teknologi. 

Pengertian literasi digital dikutip dari UNESCO yaitu adanya 

 
27 Elsy Zuriyani, “Literasi Sains Dan Pendidikan”, Jurnal Sains dan Pendidikan, 2017, 13, 

https://sumsel.kemenag.go.id/files/sumsel/file/file/Tulisan/wagj1343099486.pdf. 
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kemampuan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan, membuat dan 

mengkomunikasikan konten atau informasi dengan kecakapan kognitif, 

etika, sosial emosional, dan aspek teknis teknologi. Dari pengertian 

tersebut literasi digital adanya pemahaman pengguna tentang teknologi 

digital dan pengetahuan untuk menggunakan dan mengolah informasi 

yang diakses secara optimal.28 Strategi yang tepat digunakan dalam 

literasi digital yakni dengan strategi panduan membaca dan media 

gadget ke dalam pembelajaran. Terdapat empat aspek utama 

didalamnya yaitu mendengarkan, kemudian berbicara, setelah berbicara 

membacakan dan terakhir menuliskan. Strategi tersebut dapat menjadi 

landasan guna meningkatkan kemampuan literasi digitalnya.29 

 

e. Literasi Finansial 

Literasi Keuangan (Financial Literacy) merupakan suatu ilmu yang 

harus dimiliki setiap individu agar dapat terhindar dari masalah 

keuangan. Karena individu sering dihadapkan pada trade off atau situasi 

dimana seseorang harus mengorbankan salah satu kepentingan demi 

kepentingan lainnya. Dengan pengetahuan literasi keuangan yang cukup 

akan memberikan dampak baik terhadap perilaku keuangan seseorang. 

Yang perlu ditanamkan pada anak usia dini yaitu bahwa literasi 

keuangan adalah essential life skills yang perlu dimiliki untuk aktifitas 

sehari-hari.30 

Literasi keuangan merupakan salah satu alat efektif yang dapat 

meningkatkan perkembangan perekonomian. Saat ini, literasi keuangan 

 
28 Rut Kristella Pangaribuan, Harry Cristofel Simanjuntak, en Universitas Negeri Medan, 

“Literasi digital dalam mengenalkan pengetahuan warisan budaya”, Pengembangan I, no 1 (2022): 

1–5.  
29 Amalia, Rina Rizki dan Suharto, Abdul W.B. “Reading Guide and Gadget: How to Build 

Digital Literacy Through Primary Education Student Learning”, Al-Adzka: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 14, no 1 (2024):51. 
30 Wiyani, Novan Ardy. “Manajemen Literasi Finansial Bagi Anak Usia Dini Melalui 

Program Celengan di RA Diponegoro Adisara”, Jurnal Riset Golden Age PAUD UHO 6, no 2 

(2023): 135 
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dianggap lebih penting dibandingkan sebelumnya karena terdapat 

perubahanlingkungan ekonomi akibat adanya resesi global yang 

menyebabkan beberapa konsumen tidak dapat membuat keputusan 

keuangan yang sehat sehingga berakibat pada kesalahan pengambilan 

keputusan keuangan yang mengarah kepada tidak terciptanya stabilitas 

keuangan suatu negara.31 

f. Literasi Budaya dan Kewargaan 

Literasi budaya dan kewarganegaraan menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan  merupakan kecerdasan warga negara di 

dalam memilah dan memilih nilai-nilai budaya luhur bangsa yang benar 

untuk dijadikan dasar di dalam bersikap, bertindak, dan berperilaku di 

tengah keragaman guna mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dalam bingkai 

NKRI. Literasi budaya dan kewarganegaraan dapat dimanfaatkan untuk 

digunakan sebagai media penanaman nilai nasionalisme pada peserta 

didik. Kemampuan literasi budaya dan kewarganegaraan merupakan hal 

yang sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik SMP mengingat 

karakter peserta didik SMP yang mudah terpengaruh oleh lingkungan 

sekitar, sesusai dengan teori perkembangan masa remaja adalah masa 

dimana terjadi suatu perubahan yang cepat, termasuk perubahan 

fundamental yang meliputi aspek kognitif, sosial, emosi dan 

pencapaian. Berdasar hal tersebut, literasi budaya dan kewarganegaraan 

ini diperlukan agar mereka dapat tetap mencintai budaya Indonesia 

serta ikut melestarikan kebudayaan Indonesia.32 

Kemampuan literasi awal adalah pengetahuan, ketrampilan dan sikap 

yang menentukan perkembangan pemahaman keaksaraan yang lebih baik. 

Literasi awal terdiri dari 9 komponen yakni kebahasaan, aturan, 

 
31  Azizah Fauziyah." Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Group Investigation 

Terhadap Literasi Keuangan Dengan Moderator Kecerdasan Emosional" Universitas Pendidikan 

Indonesia,(2017):1–11. 
32 Winda Setiawati en Puji Lestari, “Literasi Budaya Dan Kewarganegaraan Dalam 

Penguatan Nilai Nasionalisme Melalui Pembelajaran IPS Di SMP Kebon Dalem Semarang”, 

Sosiolium 5, no 1 (2023): 7–15. 
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pengetahuan abjad, kesadaran susunan bahasa, penerapan fonem, bacaan 

palsu dan tulisan palsu, motivasi diri dan kemampuan kognitif. Pendapat 

Slavin dan Davis, Ketrampilan baca-tulis sejak dini mengacu pada 

pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan erat dengan anak.  

Pengetahuan dan keterampilan ini disebabkan oleh dari paparan 

buku dan orang lain sebelum pengajaran formal keaksaraan di sekolah 

dasar. Dikembangkan atas dasar pengalaman media tertulis. Literasi tidak 

sekedar kemampuan elementer membaca, menulis dan berhitung. Literasi 

dalam pengertian modern mencakup kemampuan berbahasa, berhitung, 

memaknai gambar, melek komputer dan berbagai upaya mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Kemampuan literasi dapat diperkenalkan atau diajarkan 

kepada anak usia dini sejak anak berada dalam kandungan, stimulasi 

perkembangan literasi pada anak usia dini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Bayi (Infants) Sejak dalam kandungan idealnya anak distimulasi atau 

diperkenalkan berbagai aktivitas yang membuat kemampuan literasinya 

berkembang. Pengenalan literasi bisa dilakukan pada saat anak 

berbaring, tengkurap atau duduk. Bahkan di atas tempat tidur anak perlu 

disediakan buku-buku berwarna (full colour) atau orang tua yang 

membacakan cerita. Pengenalan literasi pada periode ini hanya sebatas 

memperkenalkan, buka memaksa anak intuk menghafal.  

2) Toddlers (2-3 tahun) Pada dasarnya toddlers sangat menggemari buku. 

Jika stimulasi pada masa ini berhasil, anak-anak akan mempunyai 

kecenderungan untuk menyukai buku. Umumnya pada masa ini anak-

anak mulai membaca dan gemar memberikan nama pada objek-objek 

yang ada di dalam buku tersebut. Seiring berjalannya waktu dan 

bertambahnya kosa kata atau tanda yang dikenali, anak dapat 

dikenalkan untuk membaca tetapi bukan untuk menghafal. Pembacaan 

buku secara nyaring dan dengan intonasi yang tepat merupakan langkah 

yang paling srategis menstimulasi pendengaran anak.  

3) Anak usia 3-6 tahun Pada masa ini kesenangan anak terhadap buku 

cerita mulai meningkat tajam. Anak menyukai buku-buku cerita yang 
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masih banyak ilustrasi gambar-gambar dan warnawarna cerah. Sebab, 

seperti disetir dari Kaderavek (2002), pada hakikatnya periode literasi 

anak dimulai dari lahir sampai dengan usia enam tahun. Dengan 

demikian pemberian literasi yang paling baik bagi anak pada tahap ini 

adalah membacakan ulang cerita tersebut walaupun tidak selengkap 

cerita aslinya. 

Saat meneliti masalah keterampilan bahasa pada anak usia dini, ada 

tiga aliran besar: behavioris, nativis dan interaksionis. Aliran behavioris, 

menekankan pentingnya peran pendidik, orang tua maupun orang dewasa, 

dalam merangsang bahasa anak-anak atau faktor perilaku dalam bahasa 

seperti memperkuat respons linguistik anak secara positif. Aliran Innatis 

meyakini bahwa potensi kelahiran atau faktor genetik sangat menentukan 

dan mewarisi perkembangan bahasa anak. Alur interaktif menjelaskan 

bahwa lingkungan tempat anak hidup dan berinteraksi satu sama lain 

merupakan faktor utama dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak 

dapat mengembangkan dan memperoleh keterampilan literasi dirumah serta 

di lingkungan sosial mereka. 

Pendidikan literasi untuk anak dapat dilakukan dengan memberikan 

kegiatan yang merangsang interaksi bahasa anak, memperbanyak kosa kata, 

mendorong percakapan tentang buku,melatih pengucapan kata, dan 

mengembangkan pengetahuan tentang bahan cetakan (memperkenalkan 

huruf dan membiasakan anak suka membaca). Pada pendidikan anak diusia 

dini membutuhkan banyak dukungan dan partisipasi dari keluarga dalam 

berbagai kegiatan sekolah.Pendidik dan orangtua mempunyai peran yang 

penting dalam usaha menciptakan ekosistem pembelajaran meliputi sistem 

mikro, sistem meso, sistem eksogen dan sistem makro. Home Literacy 

Environment (HLE) atau lingkungan literasi keluarga sangat erat kaitannya 

dengan ketertarikan dalam membaca bagi anak.Lingkungan ini memaksa 

orang tua untuk ikut berpartisipasi dalam mendukung kegiatan membaca 

dan menulis anak sejak dini. Maka dari itu, kemampuan literasi anak 

bergantung pada motivasi dan dukungan orangtua dalam usaha 
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pengembangan keterampilan motorik halus pada kegiatan menggambar dan 

menulis.33 

 

C. Kurikulum Merdeka 

  Pada awal pandemi hingga tahun 2021 di Indonesia menggunakan 

kurikulum Darurat (Kurikulum 2013 yang disederhanakan) baru pada awal 

tahun pelajaran 2022 Kemendikbud ristek mengeluarkan kebijakan 

penggunaan kurikulum merdeka. Bagi sekolah yang yang belum siap 

menggunakan Kurikulum Merdeka masih dapat menggunakan Kurikulum 

2013. Kurikulum Merdeka digunakan sebagai opsi bagi sekolah yang sudah 

mampu melaksanakan seperti sekolah penggerak. 

Kurikulum berasal dari kata Yunani “Curir” yang berarti “orang yang 

berlari” dan “curere” yang berarti “tempat berjalan” dari sudut pandang 

etimologis. Konsep kurikulum adalah seperangkat mata pelajaran yang  harus 

dipelajari dan dipelajari oleh  siswa untuk memperoleh ijazah atau penghargaan 

lain di bidang pendidikan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dari kata 

“merdeka” dapat berarti salah satu dari tiga hal: Kemerdekaan (bebas dari 

perbudakan, kolonialisme, dan penindasan lainnya). Menurut Nofia, tidak ada 

keharusan untuk bergantung pada orang lain atau pihak tertentu. 

Menurut Hamka,  belajar mandiri memerlukan mengatasi segala bentuk 

rasa takut, mewujudkan kebebasan mengemukakan pikiran, serta menguatkan 

kemauan dan semangat. Oleh karena itu Ki Hajar Dewantara menyebut sekolah 

tersebut sebagai taman siswa, dengan menggambarkan  sebagai  lingkungan 

yang ramah dan menyenangkan tanpa rasa takut. Alhasil, Bapak Pendidikan 

kita adalah  orang pertama yang memperkenalkan gagasan belajar mandiri 

yang menggunakan sistem among. Di dalam sistem among anak diajarkan 

 
33 Salma Maulida en Suyadi Suyadi, “Pengembangan Literasi Anak Usia Dini melalui 

Media ABC Magnet Box di RA M Gandu I”, Paudia : Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan 

Anak Usia Dini 10, no 1 (2021): 150–58.  
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dengan cara dibimbing dan diarahkan pada saat proses pembelajaran dengan 

penuh kemerdekaaan.34 

Hamka mempercayai  ada tiga dimensi dari kata "kemerdekaan": 1) 

Bebas berarti bersedia membuat, menyarankan, dan mengatur hal-hal baik 

yang disukai orang; 2) Kebebasan berpikir atau mengungkapkan pikiran, 

termasuk larangan, pemotongan, kritik, dan advokasi kesalahan; 3) Kebebasan 

spiritual dan tanpa rasa takut. 35 

Merdeka Belajar merupakan program kebijakan baru Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang 

dicanangkan oleh Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Kabinet 

Indonesia Maju Nadiem A Karim. Esensi kemerdekaan berfikir menurut Bapak 

Menteri harus didahului oleh para guru sebelum mereka mengajarkannya pada 

siswa-siswi. Menurut Bapak Nadiem menyebutkan dalam kompetensi guru 

level apapun, tanpa ada proses penerjemahan dari kompetensi dasar dan 

kurikulum yang ada, maka tidak akan pernah ada pembelajaran terjadi.  

Sistem pengajaran akan berubah dari yang awalnya bernuansa di dalam 

kelas dapat berdiskusi menjadi di luar kelas pada tahun yang akan datang. 

Murid dapat berdiskusi lebih dengan guru sehingga nuansa pembelajaran akan 

lebih nyaman, belajar denga outing class, dan tidak hanya guru saja yang 

menjelaskan, tetapi lebih membentuk karakter peserta didik yang berani, 

mandiri, cerdik dalam bergaul, beradap, sopan, berkompetensi, dan tidak hanya 

mengandalkan sistem rangking yang menurut beberapa survei hanya 

meresahkan anak dan orang tua saja. Sebenarnya setiap anak memikili bakat 

dan kecerdasannya dalam bidang masing-masing, sehingga akan terbentuk para 

pelajar yang siap kerja dan kompeten, serta berbudi luhur di lingkungan 

Masyarakat. 

Nadiem A Karim membuat kebijakan merdeka belajar bukan tanpa 

alasan. Pasalnya, penelitian Programme for Internasional Student Assesment 

 
34  Wiyani, Novan Ardy. “ Konsep Merdeka Belajar bagi Anak Usia Dini Menurut Ki Hajar 

Dewantara”, Al-Mudarris: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam 5, no 1 (2022): 85. 
35 Ashfarina Noer Indah,dkk. “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD)”, Edukasia: Jurnal Pendidikan dan … 4 (2023): 1355–64.  
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(PISA) tahun 2019 menunjukkan hasil penilaian pada siswa Indonesia hanya 

menduduki posisi keenam dari bawah untuk bidang matematika dan literasi, 

Indonesia menduduki posisi ke 74 dari 79 Negara. Menyikapi hal itu, Nadiem 

pun membuat gebrakan penilaian dalam kemampuan minimum, meliputi 

literasi, numerasi, dan kurvei karakter. Literasi bukan hanya mengukur 

kemampuan menganalisis isi bacaan beserta memahami konsep dibaliknya. 

Untuk kemampuan numerasi, yang dinilai bukan pelajaran matematika, tetapi 

penilaian terhadap kemampuan siswa dalam menerapkan konsep numerik 

dalam kehidupan nyata.36 

Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan atau disingkat dengan 

BSNP, kurikulum merdeka belajar merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikburistek) diberikan kepada satuan pendidikan sebagai langkah 

tambahan digunakan dalam rangka pemulihan pembelajaran pada waktu tahun 

2022-2024. Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum pembelajaran 

yang mengacu pada pendekatan bakat dan minat.Kurikulum yang diluncurkan 

Kemendikburistek Bapak Nadiem Makarim adalah upaya bentuk evaluasi dari 

perbaikan kurikulum 2013.37 

Kurikulum Merdeka Belajar dalam abad 21 adalah sebuah konsep 

pendidikan yang bertujuan untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas 

kepada sekolah, guru, dan siswa dalam menentukan cara belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan dan minat mereka. Ini mencerminkan semangat kemandirian 

dan inovasi dalam dunia pendidikan modern, di mana kebutuhan dan tantangan 

pembelajaran terus berkembang. 

Menurut Wulandari dalam Kurikulum Merdeka Belajar, penting untuk 

mengintegrasikan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, berkomunikasi, 

kolaborasi, dan kreativitas, agar siswa siap menghadapi tuntutan dunia yang 

 
36 Eni Andari, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Menggunakan Learning 

Management System (LMS)”, Allimna: Jurnal Pendidikan Profesi Guru 1, no 2 (2022): 65–79. 
37 Madhakomala, dkk. “Kurikulum Merdeka dalam Perspektif Pemikiran Pendidikan Paulo 

Freire”,at-Tak'lim : Jurnal Pendidikan, vol 8 (2022): 165. 
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terus berkembang. Pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu 

pendekatan yang umum digunakan dalam Kurikulum Merdeka Belajar.38 

Pada kurikulum merdeka dilaksanakan dengan program proyek 

penguatan Pancasila atau disingkat dengan P5. Program ini menjadikan peserta 

didik berjiwa pancasilais. Tujuan tersebut dapat tercapai dengan enam dinemsi 

diantaranya yaitu: (1) Keimanan, Ketakwaan, dan Akhlak mulia (2) 

Kebhinekaan Global (3) Gotong-royong (4) Mandiri (5) Bernalar Kritis (6) 

Kreatif.39 

Dalam kurikulum merdeka siswa diberi kebebasan untuk mengekspor 

kemampuan dan minatnya. Guru di sekolah lebih fleksibel dalam mengajar 

serta lebih mengetahui minat, bakat serta kebutuhan siswanya. Filosofi 

merdeka belajar dapat terwujud jika guru memiliki kebebasan dalam mengelola 

pembelajaran sehingga menjadi variatif pada saat proses pembelajaran.40 

Implementasi kurikulum merdeka mengacu pada profil pelajar pancasila yang 

dimana lulusan berkompeten dan menjunjung tinggi nilai karakter dihasilkan. 

Implementasi kurikulum merdeka pada sekolah penggerak sudah optimal dan 

sedang berlangsung meskipun dalam pelaksanaan kurikulum merdeka masih 

banyak hambatan dan juga kekurangan. Kunci keberhasilan dari kurikulum 

merdeka yakni kemampuan untuk melakukan perubahan dimiliki oleh oleh 

kepala sekolah dan juga gurunya. 

 

D. Penelitian Terkait 

Penelitian terkait “Kegiatan Manajerial Kepala Sekolah dalam 

Pengembangan Kemampuan Literasi bagi Anak pada Kurikulum 

Merdeka di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir Kecamatan Purwokerto 

Selatan Kabupaten Banyumas”..  Penelitian ini berfokus pada Kegiatan 

 
38 Sri Hanipah et al., “Analisis Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Memfasilitasi 

Pembelajaran Abad Ke-21 Pada Siswa Menengah Atas”, Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia  1, 

no 2 (2023): 264–75. 
39  Wiyani, Novan Ardy. “ Kegiatan Parenting Berbasis P5 dalam Kurikulum Merdeka pada 

Lembaga PAUD di Pedesaan”, Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 4, no 2 (2023): 

1142. 
40  Wiyani, Novan Ardy. “ Manajemen Pembelajaran PAUD Dalam Prespektif Filosofi 

Merdeka Belajar”, Jurnal Edukasi Anak Usia Dini (2022): 128. 
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Manajerial Kepala Sekolah di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir dalam 

meningkatkan perkembangan literasi anak. Teknik penelitian yang digunakan 

adalah teknik kualitatif.  

 Skripsi/hasil penelitian terkait tema/variabel penelitian sebagai 

berikut: 

1. Penelitian berupa tesis yang dilakukan oleh Lale Rusmala Dewi dengan 

judul “Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Literasi Di 

Smpn 3 Praya Dan Smpn 4 Praya Tengah Kabupaten Lombok Tengah”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Peran kepemimpinan kepala sekolah 

tersebut antara lain: 1) sebagai pembuat kebijakan sekolah; 2) sebagai 

motivator; 3) sebagai Pengawas; 4) sebagai Inisiator Kerjasama Team 

Work. Pelaksanaan peran-peran tersebut akan maksimal bila kepala sekolah 

menjalin hubungan baik dengan seluruh warga sekolah serta masyarakat 

termasuk orang tua/wali siswa. Penerapan Budaya Literasi di sekolah di 

SMPN 3 Praya dan SMPN 4 Praya Tengah adalah: (a) Pembiasaan 

pelakasanaan program-program rutin yang telah direncanakan dan 

dilaksanakan secara kontinyu dan terus menerus, (b) Menerapkan Strategi 

Literasi yaitu dengan membentuk Struktur organisasi, pembentukan team 

work (tim literasi), (c) prilaku membangun hubungan social dalam 

organisasi yang harmonis sehingga semua program kegiatan literasi dapat 

berjalan sesuai dengan perencanaan. 41 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang peran 

kepala sekolah dalam mengembangkan literasi. Perbedaan dari penelitian ini 

adalah terletak pada penggunaan kurikulum Merdeka dan subjek yang 

digunakan adalah anak usia dini. 

2. Penelitian berupa artikel yang dilakukan oleh Evy Ramadina dengan judul 

“Peran Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar” 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepala sekolah 

menjalankan peran sebagai supervisor sekaligus pemimpin perubahan dalam 

 
41 Dewi Lale Rusmala, “Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Literasi Di 

Smpn 3 Praya Dan Smpn 4 Praya Tengah Kabupaten Lombok Tengah", Mandala Education: 

Jurnal Ilmiah (2023). 
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lembaga pendidikannya, (2) Kurikulum merdeka belajar adalah perencanaan 

program pendidikan yang berpusat pada murid, dimana satuan pendidikan 

memiliki otonomi dalam pengembangan kurikulumnya, (3) Kepala sekolah 

memiliki peran yang strategis dalam proses pengembangan kurikulum.42 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

peran kepala terkait dengan kurikulum Merdeka belajar sedangkan  

perbedaannya terletak pada variabelnya. Penelitian yang dilakukan oleh Evy 

Ramadina hanya membahas tentang kegiatan manajerial kepala sekolah 

dalam implementasi kurikulum Merdeka saja, sedangkan penelitian ini 

membahas tentang peran kepala sekolah dalam mengembangakan literasi 

anak pada kurikulum merdeka. 

3. Penelitian berupa artikel yang dilakukan oleh Sofyan Iskandar, Primanita 

Sholihah Rosmana, Gaida Farhatunnisa, Iis Mayanti, Muslimah Apriliya 

dan Tegar Selaras Gustavisiana dengan judul Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bagaimana implementasi 

kurikulum merdeka di sekolah mandiri merdeka mandiri berubah telah 

dilaksanakan dengan sebaik mungkin,walau demikian dalam 

pelaksanaannya masih banyak kekurangan dalam memperoleh data serta 

informasi. akan tetapi hal tersebut tidak menjadi penghalang dan 

mendapatkan kunci keberhasilan dari penerapan kurikulum ini adalah dari 

pihak kepala sekolah serta guru-guru yang berada di sekolah dasar yang 

memiliki tingkat kemauan yang tinggi dalam mempelajari lebih dalam 

kurikulum merdeka ini serta perubahan yang di hadapi. kepala sekolah 

sebagai pemimpin yang memimpin di dalam sekolah tersebut untuk 

membawa sumber daya manusia di dalamnya menjadi lebih baik dalam 

perubahan-perubahan yang ada,serta memberikan pelatihan-pelatihan 

kepada guru untuk memberikan perubahan dalam kurikulum merdeka ini.43 

 
42 Evy Ramadina, “Peran Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Kurikulum Merdeka 

Belajar”, Mozaic : Islam Nusantara 7, no 2 (2021): 131–42,  
43 Sofyan Iskandar et al., “ Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar", Jurnal 

Artikel (2023). 
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Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

terkait dengan kurikulum Merdeka belajar. Sedangkan perbedaannya yaitu 

terletak pada variabelnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sofyan Iskandar, 

Primanita Sholihah Rosmana, Gaida Farhatunnisa, Iis Mayanti, Muslimah 

Apriliya dan Tegar Selaras Gustavisiana hanya membahas tentang terkait 

implementasi kurikulum Merdeka saja, sedangkan penelitian ini membahas 

tentang kegiatan manajerial kepala sekolah dalam mengembangakan literasi 

anak pada kurikulum merdeka. 

4. Penelitian berupa arikel yang dilakukan oleh  Resti Yulia dan Delfi Eliza, 

dengan judul “Pengembangan Literasi Bahasa Anak Usia Dini” 

Hasil kajian menemukan bahwa definisi literasi bahasa secara 

konvensional ditafsirkan sebagai kemampuan baca tulis berefek pada 

pengembangan yang kaku seperti belajar membaca dan menulis dengan 

duduk rapi dan menulis diatas meja. Pada zaman sekarang definisi 

pengembangan literasi bahasa mengalami perkembangan menjadi 

kemampuan baca tulis yang disesuaikan dengan perkembangan bahasa anak. 

Oleh sebab itu, dalam tataran pengembangan literasi bahasa pada AUD 

diperlukan kepiawaian guru dalam mengemas pembelajaran dan lingkungan 

sekolah sebagai sumber dan media belajar siswa.44 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas terkait 

dengan pengembangan literasi Bahasa anak usia dini. Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada variabelnya. Penelitian yang dilakukan oleh Resti 

Yulia dan Delfi Eliza membahas tentang pengembangan literasi Bahasa 

pada anak usia dini saja. Sedangkan penelitian ini membahas tentang 

manajerial kepala sekolahnya terkait dengan pengembangan literasi anak 

usia dini pada kurikulum merdeka. 

5. Penelitian berupa artikel yang dimuat dalam prosiding oleh Ilham 

Aminullah Rusli dengan judul “Peran Implementasi Merdeka Belajar dalam 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Peserta Didik” 

 
44 Resti Yulia et al., “Pengembangan Literasi Bahasa Anak Usia Dini”, Universitas Negeri 

Padang V, no 1 (2021): 2549–8371, https://doi.org/10.29313/ga. 
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Hasil penelitian berupa deskripsi konsep yang dapat membangun 

pemahaman kemampuan literasi, dalam bentuk strategi, langkahlangkah, 

serta teknik peningkatan kemampuan literasi peserta didik melalui 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan kurikulum merdeka. Kesimpulan 

dalam penelitian mendeskripsikan pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan literasi peserta didik meliputi 1) mengoptimalkan 

perkembangan kemampuan peserta didik; ) menggunakan teks sesuai AKM; 

3) membantu pendidik melepaskan tanggung jawab pada peserta didik; dan 

4) menggunakan materi sesuai kemampuan membaca peserta didik. 

Menumbuh kembangkan budaya literasi sesuai dengan kurikulum merdeka 

melalui: 1) kondisi lingkungan fisik ramah literasi; 2) mengupayakan 

lingkungan sosial dan afektif; 3) Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan 

akademis yang literat.45 

Persamaannya terletak pada pembahasan terkait kurikulum merdeka 

belajar dan meningkatkan literasi pada anak. Perbedaannya terletak pada 

variabelnya. penelitian yang dilakukan  oleh Ilham Aminullah Rusli 

berfokus pada implementasi merdeka belajarnya dengan kemampuan literasi 

peserta didik. Sedangkan penelitian ini terkait dengan Kegiatan 

Manajerialnya kepala sekolah guna meningkatkan literasi anak. 

6. Penelitian berupa artikel yang dilakukan oleh Novan Ardy Wiyani dengan 

judul “Merdeka Belajar Untuk Menumbuhkan Kearifan Lokal Berbasis 

Nilai Pancasila pada Lembaga PAUD” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, ada enam nilai 

Pancasila yang bisa diinternalisasikan pada anak melalui permainan 

tradisional, yaitu beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia, berkebhinnekaan global, gotong royong, mandiri, kreatif, 

dan bernalar kritis. Kedua, internalisasi nilai Pancasila melalui permainan 

tradisional dilakukan dengan mengenalkan berbagai permainan tradisional 

pada anak, menunjukkan cara memainkan permainan tradisional, serta 

 
45 Ilham Aminullah Rusli et al., “Peran Implementasi Merdeka Belajar Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Peserta Didik the Role of Implementing Independent 

Learning Which Can Improve Literacy Skills in Students”, n.d., 1–9. 
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menunjukkan aturan main dalam memainkannya. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai Pancasila yang 

diaktualisasikan oleh anak pada pelaksanaan permainan tradisional dapat 

mensukseskan implementasi kurikulum merdeka sekaligus melestarikan 

kearifan lokal pada masyarakat.46 

Persamaannya terletak pada penerapan dengan menggunakan 

kurikullum merdeka belajar. Perbedaannya terletak pada variabelnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novan Ardy Wiyani berfokus pada 

menerapkan nilai Pancasila dalam permainan anak dan melestarikan 

kearifan lokal serta, sedangkan penelitian ini berfokus pada kegiatan 

manajerial di Lembaga PAUD dengan menerapkan kurikulum merdeka 

belajar. 

7. Penelitian berupa artikel yang dilakukan oleh Novan Ardy Wiyani dengan 

judul “Kebijakan Program Literasi Dini” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan program lierasi dini di 

TK Pertiwi II Cikembulan dilaksanakan melalui empat kegiatan. Pertama, 

kegiatan bermain bermuatan literasi dini. Kedua, kegiatan read aload. 

Ketiga, kegiatan pembiasaan literasi dini di sekolah. Keempat, kegiatan 

pembiasaan literasi dini di rumah. Keempat tersebut bisa dilaksanakan 

dengan baik karena adanya kepemimpinan kepala TK Pertiwi II Cikembulan 

yang demokratis dan adanya kesadaran dari para guru bahwa mereka adalah 

warga pembelajar.47 

Persamaannya terletak pada pembahasan terkait dengan literasi dini. 

Perbedaannya terletak pada variabelnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Novan Ardy Wiyani berfokus pada kebijakan program literasi dini 

sedangkan penelitian ini berfokus pada kegiatan manajerial di lembaga 

PAUD dengan menerapkan kurikulum merdeka belajar. 

 
46 Wiyani, Novan Ardy “Merdeka Belajar untuk Menumbuhkan Kearifan Lokal Berbasis 

Nilai Pancasila pada Lembaga PAUD”, Antroposen: Journal of Social Studies and Humaniora 1, 

no 2 (2022): 63–74. 
47 Wiyani, Novan Ardy “Kebijakan Program Literasi Dini”, Kelola: Journal of Islamic 

Education Management 7, no 2 (2022): 217–36. 



 

45 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Teknik Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang digunakan menggunakan penelitian 

fenomenologi dengan teknik kualitatif deskriptif, yakni menggambarkan 

apa adanya. Sedangkan deskriptif sendiri yang dimaksud menurut KBBI 

adalah penggambaran dan pemaparan melalui kata secara terperinci dan 

juga jelas, poin yang akan dideskripsikan tersebut ialah objek dan objek 

yang digambarkan ini dalam teks deskripsi adalah objek yang bisa di 

tangkap oleh panca indra jadi, fungsi utama dari deskripsi ialah 

menggambarkan objek sekonkret nya agar pembaca seakan-akan melihat, 

mendengar dan juga mengalami apa yang di deskripsikan. Sedangkan 

kualitatif sendiri menurut Bahasa Indonesia atau KBBI menjelaskan 

bahwa kualitatif adalah sebuah Tindakan berdasarkan mutu. Kualitaif juga 

adalah penelitian yang  menekankan pada sisi kualitas dan juga entitas. 

Penelitian kualitatif ini mengandalkan data berbentuk cerita detail, narasi, 

dan juga ungkapan asli hasil konstruksi dari responden. Data terkait 

didapatkan dari Teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam 

dan observasi.  Yang di maksud dari deskriptif kualitatif sendiri ialah suatu 

rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau 

memotret keadaan sosial yang ingin diteliti secara keseluruhan, mendalam 

dan juga luas.  

Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 

maupun dalam peristilahannya.48 

 
48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 4. 
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Metode kualitatif juga merupakan suatu teknik analisa yang 

dituliskan menggunakan kata-kata yang tersusun menjadi beberapa kalimat 

untuk menyusun sebuah kesimpulan yang sesuai dengan keadan. 

Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

mengamati sebuah keadaan, kondisi atau hal lain yang berhubungan 

dengan penelitian yang mana nantinya hasil dari penelitiannya akan 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.49 

Berdasarkan masalah yang ada dalam penelitian ini menekankan 

kepada “Kegiatan Manajerial Kepala Sekolah dalam Pengembangan 

Kemampuan Literasi bagi Anak pada Kurikulum Merdeka di RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir Purwokerto” maka jenis penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian Kualitatif. Dengan teknik jenis ini kita dapat menemukan 

informasi berupa data kual dengan deskripsi yang berbeda. 

 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Mei tahun 

ajaran 2023/2024. Sedangkan tempat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  RA Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto Selatan yang 

beralamatkan di Jl Wadas Kelir RT 07 RW 05 Kelurahan Karangklesem 

Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas.  

Penelitian dilakukan di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto 

Selatan Banyumas ini berdasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: 

1. Kurikulum merdeka yang tergolong baru di RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir  

2. RA Rumah Kreatif wadas kelir merupakan lembaga pendidikan nonformal 

yang baru berdiri pada tahun 2016. Meskipun RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir terbilang berdiri belum terlalu lama, namun telah memiliki berapa 

prestasi terutama terkait dengan pengembangan literasinya. Untuk itu 

 
49 Arikunto, Suharsimi. “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”,  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 3. 
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penulis ingin meneliti terkait kegiatan manajerial kepala sekolah di RA 

Rumah Kreatif Wadas Kelir sehingga menghasilkan literasi yang baik. 

3. Lokasi RA Rumah Kreatif Wadas Kelir sangat strategis yakni lokasi dekat 

dengan jalan besar dan mudah dijangkau, sehingga dapat menghemat 

waktu dan biaya. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang, benda, tempat data untuk variabel 

penelitian melekat yang di permasalahkan.50 Dalam penelitian ini subjek 

penelitiannya adalah kepala sekolah, guru, murid dan orang tua wali murid 

RA Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto Selatan yang mana dalam 

penentuannya menggunakan teknik porposive sampling yaitu penentuan 

sempel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian tanpa menilai 

kemampuan generalisasinya. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian adalah variable atau apa yang menjadi perhatian 

peneliti. Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah Kegiatan 

Manajerial Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kemampuan Literasi 

bagi Anak pada Kurikulum Merdeka di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir. 

 

D. Teknik pengumpulan data  

Teknik ini merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian. 

Karena, tujuan terpenting dalam sebuah penelitian adalah untuk memperoleh 

data. Dengan menegetahui teknik atau teknik pengumpulan data maka, akan 

mempermudah peneliti dalam memperoleh data yang sesuai dengan 

ketetapkan.51 

 

 

 
50 Arikunto, Suharsimi. “Managemen Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 116. 
51Sugiyono, Teknik Penelitian: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta, 2010), hlm. 308. 
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Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain : 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung dengan maksud tertentu. Pada penelitian kualtatif, peneliti 

bertindak sebagai pewawancara (interviewer) dan narasumber atau 

responden bertindak sebagai yang diwawancarai (interviewer).Informasi 

yang diperoleh dari hasil wawancara nantinya diurai dan diolah kembali 

dalam penelitian. Dengan teknik wawancara kamu bisa menggali 

informasi dengan lebih mendalam dan berkualitas dengan 

mengembangkan pertanyaan yang sesuai dengan situasi terbaru. Selain itu 

kamu bisa mendapatkan hal-hal khusus yang sering luput dari perhatian. 

Agar para informan dapat menyampaikan informasi secara menyeluruh 

dengan cara yang peneliti harapkan berdasarkan pengalaman wawancara 

yang dilakukan penulis, maka ada pula tips sebagai berikut: 1). 

menciptakan suasana wawancara yang menyenangkan dan tidak 

menegangkan, 2). Cari waktu dan tempat yang disepakati dengan 

informan, 3). Dari pertanyaan sederhana sampai pertanyaan serius, 4). 

bersikap hormat dan bersahabat kepada informan, 5). tidak membantah 

informasi yang diberikan oleh pelapor, 6). Tidak menanyakan hal-hal 

pribadi yang tidak berkaitan dengan masalah/topik penelitian, 7). Tidak 

menggurui informan, 8). Tidak menanyakan hal-hal yang akan menyakiti 

atau mengganggu informan, dan 9). Harus dilakukan secara mandiri. 10) 

Ucapkan terima kasih di akhir wawancara dan minta tambahan waktu jika 

informasi kurang lengkap. 

Ada tiga pendekatan wawancara mendalam menurut Patto 1998 yaitu, 

a. Wawancara secara terbuka, peneliti menyiapkan secara rinci dan 

lengkap semua pertanyaan mengenai inovasi pembelajaran anak usia 

dini. Peneliti melaksanakan wawancata sesuai sekuensi yang tercantum 

dari jawaban responden. Peneliti mengambil data banyak dari 

pewawancara sehingga perlu adanya data-data yang harus memilah-

milih dalam kevalidan datanya. 
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b.  Wawancara secara umum. Peneliti mencantumkan isu-isu untuk 

pengecekan secara relevan yang akan dianalisis atau ditanyakan. 

Peneliti harus memikirkan persoalan atau pertanyaan yang konkrit untu 

wawancara secara langsung pada suatu objek. 

c. Wawancara Konvensional. Wawancara yang berdasarkan pada 

perkembangan dari pertanyaan secara sepontan, tipe ini dilakukan 

peneliti dalam observasi partisipatif. Orang diajak berbicara untuk 

menyadari narasumber bahwa sedang diwawancarai secara sistematis 

dan mendalam. 

Adapun peneliti melakukan wawancara yaitu dengan menggunakan 

teknik wawancara mendalam, yakni peneliti mengumpulkan data dengan 

tanya jawab dengan sistematis yang berlandasan kepada tujuan penelitian 

dengan menggunakan pendekatan wawancara secara terbuka yang mana 

ditujukan kepada kepala sekolah, guru, peserta didik, dan wali murid di 

RA Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto. Selain itu, peneliti 

menggunakan wawancara secara langsung dengan peneliti terjun 

melakukan tanya jawab kepada pihak narasumber. Sedangkan wawancara 

tidak langsung peneliti menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi 

secara daring melalui aplikasi WhatsApp kepada guru-guru dan wali murid 

RA Rumah Kreatif Wadas Kelir. Wawancara ini, terkait bagaimana 

Kegiatan Manajerial Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kemampuan 

Literasi bagi Anak pada Kurikulum Merdeka di RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir Purwokerto Selatan. 

2. Teknik Observasi Langsung 

Observasi diartikan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi merupakan 

teknik yang cukup mudah dilakukan untuk pengumpulan data. Observasi 

ini lebih banyak digunakan pada statistika survei, misalnya akan meneliti 

kelakuan orang-orang suku tertentu. Observasi ke lokasi yang 

bersangkutan akan dapat diputuskan alat ukur mana yang tepat untuk 

digunakan. Jika kamu menggunakan teknik observasi akan membatu kamu 
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jika narasumber atau objek penelitian kamu yang sibuk akan lebih senang 

diteliti melalui teknik observasi ketimbang melakukan wawancara yang 

cenderung memakan waktu. Bungin menawarkan beberapa bentuk 

observasi, yaitu: 

a. Observasi partisipatif (participant observation) adalah teknik 

pengumpulan data yang mengumpulkan data penelitian melalui 

observasi dan observasi ketika peneliti terlibat dalam kehidupan sehari-

hari informan. 

b. Pengamatan tidak terstruktur yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa 

petunjuk pengamatan, sehingga peneliti dapat mengembangkan 

pengamatannya berdasarkan perkembangan di lapangan. 

c. Observasi kelompok adalah pengamatan yang dilakukan oleh 

sekelompok kelompok penelitian terhadap pokok bahasan yang sedang 

dipelajari. 

Observasi dimaknai sebagai pencatatan dan mengamatan secara 

sistematik dari gejala atau fenomena yang tampak pada objek penelitian. 

Penelitian ini mengikuti Sugiyono yang terdapat tiga komponen observasi 

dalam penelitian kualitatif, yakni. 

a. Place, atau tempat di mana interaksi dalam situasi sosial sedang 

berlangsung. Dalam penelitian yang peneliti lakukan tempat yang 

digunakan dalam penelitian adalah di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

Karangklesem Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. 

b. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran 

tertentu. Actor atau orang yang menjadi sasaran dalam penelitian ini 

adalah guru, Kepala Sekolah dan siswa RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir Karangklesem Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. 

c. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial  

yang sedang berlangsung.52 

 

 
52 Sugiyono, “ Memahami Penelitian Kualitatif ”, (Bandung: Alfabeta, 2016)  hlm. 67-68. 
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Adapun peneliti ini menggunakan teknik observasi langsung, 

peneliti mengamati secara face to face dengan subjek penelitian yakni guru 

dan anak dengan mengikuti kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan di 

KB Rumah Kreatif Wadas Kelir. Teknik observasi dipilih karena untuk 

dapat mengetahui Kegiatan Manajerial kepala sekolah dalam 

Pengembangan Kemampuan Literasi bagi Anak pada Kurikulum Merdeka 

di RA tersebut. Pembelajaran apa yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran sehingga peneliti mampu untuk mendapatkan informasi, 

pengetahuan dan pengalaman langsung dalam proses pembelajaran yang 

mana informasinya tidak didapatkan dalam wawancara. Selain itu, peneliti 

juga mengobservasi guru-guru RA Rumah Kreatif Wadas Kelir secara 

berkala dengan berinteraksi langsung baik ataupun online untuk 

memperoleh informasi sebanyak-banyaknya. Dari sinilah, peneliti 

menggunakan data observasi untuk memperoleh data tentang aktivitas 

langsung bagaimana Kegiatan Manajerial Kepala Sekolah dalam 

Pengembangan Kemampuan Literasi bagi Anak pada Kurikulum Merdeka 

di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto Selatan. Adapun pihak 

yang diobservasi selama kegiatan observasi yakni kepala sekolah, guru dan 

peserta didik. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumen adalah teknik  mencari informasi tentang sesuatu 

yang berupa catatan, buku, salinan, surat kabar, tulisan, majalah, risalah 

rapat, agenda dan foto .Penelitian ini menggunakan teknik dokumenter 

melengkapi data dari  wawancara dan observasi (persepsi).  Teknik 

dokumenter adalah teknik pengumpulan data  memeriksa informasi 

terdokumentasi.53 

Adapun dokumentasi yang peneliti gunakan untuk memperoleh 

berbagi informasi yaitu; 

a. Sejarah berdirinya RA Rumah Kreatif Wadas Kelir, 

 
53 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif komunikatif, ekonomi, kebijakan public, dan ilmu 

social lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm, 108. 
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b. Struktur kepemimpinan RA Rumah Kreatif Wadas Kelir, 

c. Identitas peserta didik RA Rumah Kreatif Wadas Kelir, 

d. Model-model pembelajaran yang ada di RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir, 

e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

f. Sarana dan prasarana 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif dalam melakukan analisis data banyak 

menggunakan model analisis yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman yang 

sering disebut dengan teknik analisis data interaktif. Mereka mengungkapkan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap reduksi 

data, display data, dan kesimpulan atau verifikasi. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses berpikir rumit yang membutuhkan 

Kecerdasan, fleksibilitas, dan pemahaman mendalam. Untuk peneliti yang 

baru, reduksi data dapat didiskusikan teman atau orang lain yang diyakini 

cukup mengetahui masalah tersebut diperiksa Melalui diskusi ini, temuan 

peneliti bergerak maju sebaik mungkin pengurangan data berharga untuk 

observasi dan pengembangan teori penting. 

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada kegiatan 

manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan literasi anak usia dini 

pada kurikulum merdeka. Dengan demikian, data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan. Dalam hal ini peneliti mereduksi data berdasarkan dengan 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Tahap reduksi ini 

peneliti akan memilih data yakni dengan memfokuskan pada kegiata 
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manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan literasi anak usia dini di 

RA Rumah Kreatif Wadas Kelir. 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, dengan informasi berupa uraian singkat, 

diagram, hubungan antar kelas dan sejenisnya. Penyajian data kualitatif 

yang paling sering digunakan adalah dengan bentuk teks yang bersifat 

narasi. Dari data-data tersebut kemudian peneliti mengelompokan data 

sesuai dengan kebutuhan. Kemudian data dianalisis secara mendalam 

setelah itu baru dilakukan penyajian data peneliti mengenai Kegiatan 

Manajerial Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kemampuan Literasi 

Bagi Anak Pada Kurikulum Merdeka di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir. 

3. Penarikan Kesimpulan(Conclusion Drawing ) 

Menarik dan memeriksa kesimpulan Tahap ketiga analisis data. 

Menurut Miles dan Huberman dalam penelitian kualitatif kesimpulan dan 

konfirmasi. Kesimpulan awal disajikan masih bersifat sementara dan akan 

berubah jika tidak menemukan bukti kuat yang mendukung tahap 

pengumpulan informasi berikut. Tetapi jika kesimpulan disajikan lebih 

awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti 

kembali. Lapangan mengumpulkan informasi, kemudian ditarik 

kesimpulan adalah kesimpulan yang masuk akal. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability.54 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

 
54 Sugiyono, " Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D"  (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm 270. 
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keabsahan data yang dapat dilaksanakan yaitu Uji kredibilitas data dilakukan 

dengan triangulasi. Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.55 

1. Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber 

data.56 

2. Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk 

mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila 

dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.57 

3. Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 

saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga 

lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.58 

 

 
55 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D", (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm 273. 
56 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D", (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm 274. 
57 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D", (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm 274 
58 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D", (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm 274. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Lembaga 

1. Sejarah RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

Raudhotul Athfal (RA) Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto 

terletak di Jalan Wadas Kelir RT 07 RW 05 Desa Karangklesem 

Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas. RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir Purwokerto awalnya didirikan atas antusiasme 

warga sekitar untuk melibatkan putra-putrinya dalam kegiatan  literasi  

sore hari  yang diadakan oleh komunitas Rumah Kreatif Wadas Kelir 

(RKWK). Anak– anak diajarkan mulai dari mengaji, membaca, 

mendengarkan dongeng dan lain sebagainya. Kegiatan ini pun tidak 

dipungut biaya apapun, karena memang bertujuan untuk mencerdaskan 

anak anak sekitar dan mengajarkan bainya budaya literasi pada anak. 

Dari sinilah masyarakat semakin yakin untuk mendidirkan organisasi 

PAUD yang bernaung di bawah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, 

Komunitas RKWK dipercaya oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia dengan nama Kampung Literasi 

Wadas Kelir. Desa Wadas Kelir turut serta dalam pengembangan 

literasi pada masyarakat dan telah melaksanakan program literasi  tiga 

tahun dengan budaya literasi yang baik dan berkembang cukup pesat. 

Bapak Heru Kurniawan selaku pimpinan Rumah Kreatif Wadas 

Kelir segera menindak lanjuti keinginan warga dengan mengurus izin 

operasional dari pendirian Raudhatul Atfal. Menurut Dian Wahyu Sri 

Lestari bahwa Raudhatul Athfal Rumah Kreatif Wadas Kelir berdiri 

pada tahun 2010 yang mana melalui rapat dengan warga sekitar yang 

juga dihadiri oleh pimpinan RKWK dan juga beberapa tokoh 

Masyarakat. Hasil rapat tersebut menyebutkan bahwa akan mendirikan 

Raudhatul Athfal dengan kisaran usia mulai dari 4-6 tahun. 
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Tujuan didirikannya Raudhatul Athfal Rumah Kreatif Wadas Kelir 

adalah untuk mewadahi anak usia dini terutama dilingkungan Wadas 

Kelir untuk menumbuhkan bakat dan minat anak usia dini melalui 

bermain literasi dengan biaya yang terjangkau oleh warga sekitar. 

Guru-guru yang mengajar berasal dari kalangan mahasiswa PAUD dan 

juga warga sekitar guna memberdayakan warga yang masih semangat 

dan peduli terhadap Pendidikan dan ingin mempunyai wawasan dalam 

Pendidikan. Pendidik yang kompeten berasal dari mahasiswa PAUD 

yang sesuai dengan bidangnya diharapkan mampu mempraktikkan 

ilmu yang mereka dapatkan dibangku kuliah dan menyalurkannya 

kepada anak-anak didiknya. 

Pada tanggal 1 Juli 2020, Raudhatul Athfal Rumah Kreatif Wadas 

Kelir resmi membuka pendaftaran dengan ruang kelas yang sudah 

disediakan dan disiapkan dengan kerja keras relawan komunitas 

RKWK dan juga warga sekitar melalui dana mandiri yang 

dikumpulkan oleh komunitas dan Masyarakat sekitar. 

Setelah pendaftaran dibuka terkumpul sekitar 18 anak usia dini 

yang ingin bersekolah di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir. Ditahun  

pertama ada 18 peserta didik, 2 guru kelas, 2 guru pendamping, 1 

petugas sarpras dan kebersihan serta kepala madrasah. Peserta didik 

terdiri dari 2 kelas yaitu kelas ibnu sina dan ibnu zahrawi. Untuk guru 

kelas masih berstatus mahasiswa di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto  dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta guru 

pendamping yang masih berstatus SMA. 

Kini di tahun 2023/2024 terdapat sekitar 28 anak didik yang 

bersekolah di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir yang dibagi menjadi 2 

roumbel diantaranya yaitu kelompok Ibnu Sina terdapat 10 anak laki 

laki dan 4 perempuan, kemudian kelompok Ibnu Zahrawi terdapat 10 

laki laki dan 4 perempuan. Guru yang mengajar berjumlah 6 orang 

yaitu bunda Dian, bunda cesi, bunda imah, bunda ninik, bunda retno, 

dan  bunda chamdi. 
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Awalnya RA Rumah Kreatif Wadas Kelir ini masih menggunakan 

kurikulum 2013 berbasis literasi, namun kini sejak tahun ajaran 

2023/2024 RA Rumah Kreatif Wadas Kelir menggunakan kurikulum 

merdeka guna berlangsungnya pembelajaran yang lebih aktif sesuai 

dengan panduan kurikulum yang ada. 

2. Visi dan Misi RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

a. Visi  

Menjadikan Peserta Didik yang Islami, Cerdas dan Kreatif. 

b. Misi 

Misi merupakan implementasi dari visi untuk mencapai tujuan 

sekolah yang diinginkan. 

1) Menumbuhkan karakter Islami melalui pembiasaan. 

2) Mengoptimalkan kecerdasan majemuk (multiple intelligence) 

melalui literasi. 

3) Menumbuhkan bakat minat dan potensi anak dalam bidang 

seni. 

4) Menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. 

5) Menanamkan Pendidikan karakter, nasionalisme, dan 

keagamaan. 

 

B. Penyajian Data 

Kegiatan Manajerial Kepala Sekolah di Rumah Kreatif Wadas Kelir 

diterapkan dengan mengaplikasikan prinsip manajerial berdasarkan teori 

George R. Terry yaitu Planning, Organizing, Actuating, Controlling 

(POAC). Hal ini berdasarkan hasil penggalian data sebagai berikut : 

1. Planing ( Perencanaan) 

Planing/perencanaan sekolah adalah merencanakan sesuatu yang 

harus dilaksanakan dalam mencapai tujuan yang direncanakan. 

Planning dilakukan melalui rapat koordinasi. Kepala sekolah 

mengundang guru dan pihak Yayasan dalam pelaksanaanya, beberapa 

yang direncanakan diantaranya : 
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a. Pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan perumusan tujuan 

yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran, metode 

yang digunakan untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, bahan 

materi yang akan disajikan, cara menyampaikannya, persiapan alat 

atau media yang digunakan. Perencanaan pembelajaran 

menjadikan guru dapat mempersiapkan dan menentukan tindakan 

apa yang akan dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung 

agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

Pada Perencanaan pembelajaran di RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir disusun untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan  

cara merumuskan kora yang mana didalam kora/ kurikulum  

operasional RA terdapat rangkaian tema dan juga membuat capaian 

belajar guna melangsungkan kegiatan belajar mengajar supaya 

lebih efektif dan terarah. Dalam pengembangan kemampuan 

literasi pada anak juga terdapat dalam KORA tersebut seperti 

rencana program ekstrakulikuler menganai literasi. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan 

pembelajaran di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir melalui tahapan 

dengan membuat dan merencanakan tema-tema besar beserta 

capaian belajar yang akan digunakan sebagai acuan pada saat 

pembelajaran yang akan datang. Kepala sekolah memastikan semua 

kegiatan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Salah satu 

langkah yang diterapkan adalah melalui kegiatan literasi seperti 

membacakan buku, mendongeng, dan pengenalan melalui literasi 

digital (dengan bantuan media audio visual). 

b. Peserta didik 

Manajemen peserta didik di RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir dipimpin langsung oleh kepala sekolah dengan 

mempertimbangkan segala aspek mulai dari proses memasuki 

sekolah sampai tamat sekolah. Berdasarkan data yang didapatkan 
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di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir terdapat 4 maanjerial yang 

dilakukan kepala sekolah tentang peserta didik yaitu : 

1) Penerimaan peserta didik 

2) Pendampingan perkembangan peserta didik 

3) Pencatatan proses pengembangan peserta didik  

4) Penilaian perkembangan peserta didik59 

Dari data yang didapatkan di RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir ditemukan bahwa kegiatan manajerial peserta didik dilakukan 

sesuai dengan pemikiran Suharsimi Arikunto yang mengungkapkan 

bahwa dalam mengelola peserta didik dari memasuki sekolah 

sampai tamat sekolah setidaknya terdapat 4 aspek sebagai berikut : 

(1) penerimaan peserta didik, (2) pencatatan prestasi belajar, (3) 

pencatatan bimbingan dan penyuluhan, (4) monitoring.60 

c. Tenaga pendidik dan kependidikan 

Di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir dalam perencanaan 

untuk tenaga pendidik dan kependidikan tidak memiliki kriteria 

yang khusus. Untuk kriteria tenaga pendidik dan kependidikan 

hampir sama dengan sekolah yang lain. Berdasarkan data 

wawancara  yang dilakukan dengan Bunda Dian selaku kepala 

sekolah bahwa tidak ada kriteria khusus dalam penerimaan tenaga 

pendidik maupun kependidikan. Kriteria yang dimaksudkan 

hampir sama dengan sekolah-sekolah lain, akan tetapi di RA 

Rumah Kreatif Wadas Kelir pada awalnya berniat untuk 

memberdayakan Masyarakat sekitar terlebih dahulu dengan tujuan 

ingin memajukan Masyarakat sekitar. walaupun demikian pengajar 

di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir memiliki pengalaman dan 

berkompeten dalam mengajar di RA.61 

 
59 Wawancara dengan Bunda Dian selaku kepala sekolah pada Selasa, 23 April 2024 pukul 

13.30 WIB. 
60 Arikunto Suharsimi. "Manajemen Pendidikan", (Yogyakarta: Aditya  Media,.2012) 
61 Wawancara dengan Bunda Dian selaku kepala RA Rumah Kreatif Wadas Kelir pada hari 

Selasa, 23 April 2024, pukul 14.00 WIB. 



60 

 

 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 

perencanaan tenaga pendidik di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

tidak begitu sulit atau memiliki kriteria khusus, hanya saja ingin 

memberdayakan Masyarakat sekitar untuk ikut serta dalam 

kegiatan belajar mengajar di RA, namun guru disini memiliki 

berbagai ketrampilan seperti bermusik, menyanyi, menari, 

mendongeng, seni, mengaji, memiliki wawasan yang luas dan juga 

memiliki kemampuan IT yang sangat memadai sehingga dapat 

mendukung pembelajaran seiring perkembangan zaman. 

Untuk perencanaan tenaga pendidik maupun kependidikan 

menggunakan beberapa metode salah satunya dengan metode 

proyeksi yaitu dengan memperkirakan kondisi masa depan yang 

berdasarkan data masa yang telah lalu. 62 

d. Sarpras 

Perencanaan sarpras di RA Rumah Kreatif Wadas Kel;ir sudah 

sesuai dengan standar Pendidikan yang ada. Berdasarkan data 

wawancara dengan Bunda Dian selaku kepala RA Rumah Kreatif 

Wadas Kelir mengenai perencanaan sarpras yaitu dengan cara 

mempersiapkan segala sesuatu dengan matang mulai dari 

pembelian, peminjaman maupun yang lainnya, supaya dalam 

pelaksanaanya dapat berjalan dengan baik. Perencanaan merupakan 

kunci dari sebuah keberhasilan. Namun dalam membuat rencana 

perlu adanya musyawarah dengan melibatkan pihak sekolah 

terkait. Dengan adanya musyawarah tentunya akan banyak 

masukan beserta pertimbangan bersama terkait dengan yang 

dibutuhkan maupun tidak dan akan diperoleh Keputusan yang 

terbaik. Untuk perencanaan terkait dengan perkembangan literasi, 

di RA Rumah Kreatif wadas Kelir menyediakan perpustakaan 

 
62 Martin, Perspektif Proses dan Teknik dalam Penyusunan Rencana Pendidikan (Jakarta: 

Rajawali Press, 2013), 101. 
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dengan peminjaman buku yang boleh dipinjam siapapun dan 

kapanpun63 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

sarpras di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir dibuat sesuai dengan 

kebutuhan sekolah kedepannya, dirancang secara matang dan 

berdasarkan hasil musyawarah dengan berbagai pihak sekolah 

dengan mempertimbangkan tujuan sekolah yang diharapkan yakni 

dengan mencetak generasi yang cinta akan literasi.  

Dengan adanya perencanaan sarpras diharapkan sarpras 

disekolah dapat terlaksana dengan baik, perencanaan sangat 

diperlukan sebagai pedoman pada saat pelaksanaan manajemen 

sarpras dalam Pendidikan. Jika secara rinci dilakukan Langkah 

sebagai berikut : 

1) Menerima semua pendapat terkait dengan pengadaan 

keperluan sekolah yang diusulkan pada setiap unit kerja dan 

melakukan inventaris perlengkapan sekolah yang kurang. 

2) Membuat rencana kebutuhan perlengkapan sekolah dalam 

jangka waktu tertentu. 

3) Menggabungkan rencana yang telah disusun dengan 

perlengkapan yang sudah ada 

4) Mengatur perencanaan kebutuhan dengan anggaran yang telah 

disediakan 

5) Memadukan daftar rencana kebutuhan yang ada dengan dana 

yang disediakan 

6) Menetapkan rencana pengadaan akhir.64 

e. Humas 

Perencanaan Humas di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

dilakukan dengan mempersiapkan beberapa unsur. Berdasarkan 

 
63 Wawancara dengan Bunda Dian selaku kepala RA Rumah Kreatif Wadas Kelir pada hari 

Selasa, 23 April 2024 pukul 14.00 WIB. 
64 Erni, Munastiwi, "Manajemen Lembaga PAUD untuk Pengelola Pemula" (Yogyakarta: 

Istana Publishing, 2019), 186. 
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data wawancara yang dilakukan dengan Bunda Cesi selaku guru di 

RA Rumah Kreatif Wadas Kelir unsur yang dipersiapkan sebagai 

berikut : 

1) Manusia/ pihak yang terlibat dengan baik agar tercapainya 

keberhasilan dalam manajemen humas 

2) Barang yang diperlukan/ dibeli untuk menunjang proses 

manajemen humas 

3) Sarana/ segala sesuatu baik itu barang atau alat untuk 

mendukung proses manajemen humas secara maksimal 

4) Metode yang digunakan secara baik dan mempermudah proses 

manajemen humas 

5) Dana/ keuangan dengan jumlah yang memadai untuk 

mendukung manajemen humas 

6) Sasaran/ target yang dituju dalam manajemen humas.65 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan humas 

yaitu pimpinan atau kepala sekolah berperan penting terkait dengan 

kemampuannya menjalin hubungan baik dengan Masyarakat baik 

dengan cara pendekatan maupun strategi yang akan digunakan. 

Lebih tepatnya dengan menggunakan unsur 6 M yaitu Man, 

Money, Method, Materials, Machine, Market.     

f. Anggaran sekolah 

Dalam perencanaan anggaran keuangan sekolah di RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir dilakukan sesuai dengan SOP yang telah 

dibuat. Berdasarkan data yang didapatkan melalui wawancara 

dengan kepala RA Rumah Kreatif Wadas Kelir yaitu :  

1) Menyusun perencanaan untuk masing-masing program 

2) Menentukan keperluan dana untuk setiap kegiatan 

3) Mencatat sumber-sumber pembiayaan sekolah 

4) Menentukan bendahara, pengawas yang bertanggung jawab 

 
65 Wawancara dengan Bunda Cesi, selaku guru RA Rumah Kreatif Wadas Kelir, pada hari 

Rabu 24 April 2024 pukul 11.00 WIB. 
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5) Menentukan pengeluaran sekolah 

6) Mencatat secara tertib pendapatan dan pengeluaran 

7) Melakukan evaluasi 

8) Pemeriksaan KAS secara berkala66  

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan 

anggaran sekolah di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir dilakukan dengan 

beberapa langkah dengan memeperkirakan, mencatat setiap pemasukan 

maupun pengeluaran sekolah dan juga melakukan evaluasi terkait 

dengan penggunaan anggaran sekolah.  

Penyusunan anggaran (penganggaran/budgeting) merupakan 

langkah-langkah positif untuk merealisasikan rencana yang telah 

disusun. Kegiatan ini melibatkan pimpinan tiap-tiap unit organisasi. 

Pada dasarnya, penyusunan anggaran merupakan negosiasi atau 

perundingan/kesepakatan antara puncak pimpinan dengan pimpinan di 

bawahnya dalam menentukan besarnya alokasi biaya suatu 

penganggaran. Hasil akhir dari suatu negosiasi merupakan suatu 

pernyataan tentang pengeluaran dan pendapatan yang diharapkan dari 

setiap sumber dana.67 

2. Organizing (pengorganisasian) 

Pengorganisasian sekolah merupakan proses membagi berbagai 

kegiatan dalam organisasi sekolah, di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

dibagi berdsasarkan kompetensi masing-masing, seperti : 

a. Pembelajaran 

Pengorganisasian pembelajaran merupakan proses 

pembagian komponen pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. Berdasarkan data yang diperoleh dari RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir dalam mengkoordinasikan pembelajaran 

 
66 Hasil Wawancara dengan Bunda Dian selaku Kepala RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

pada hari Selasa, 23 April 2024, pukul 14.00 WIB. 
67 Agustina Henukh, “Perencanaan Penganggaran Pendidikan Berbasis Manajemen Biaya 

Terpadu Di SD Negeri Lotelutun Kecamatan Rote Barat Daya Provinsi NTT”, Seminar Nasional 

Pascasarjana UNNES, 2019, 40–41. 
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terdapat 3 elemen capaian diantaranya yaitu : nilai agama dan budi 

pekerti, jati diri, dasar literasi, sains, teknologi, matematik, 

rekayasa dan seni68. 

Pada semester 1 dibuat sebuah tema besar beserta topik dan 

lengkap dengan alokasi waktu. Ada 8 tema besar beserta topik 

yang akan diajarkan diantaranya yaitu : 

Tema dan Topik Pembelajaran 

Semester 1 

Alokasi Waktu 

18 Minggu 

1. Bermain dan Bekerjasama / 

Kita Semua Bersaudara  

a. Aku hamba Allah 

b. Aku Sayang Allah dan 

Rosul 

c. Aku Sayang Keluarga 

d. Aku Sayang Teman 

2. Aku cinta Indonesia 

a. Tanah Airku 

b. Sekolahku 

c. Rumahku 

d. Fasilitas Umum 

3. Proyek (P5 dan PRA) 

Perayaan HUT RI 

4. Aku Sayang Bumi 

a. Sekitarku 

b. Alam Semesta 

5. Proyek (P5 dan PRA) 

Happy Family 

6. Imajinasi dan Kreatifitasku 

a. Lukisanku 

 

 

1 Minggu 

1 Minggu 

 

1 Minggu 

1 Minggu 

 

2 Minggu 

1 Minggu 

1 Minggu 

1 Minggu 

 

 

 

2 Minggu 

2 Minggu 

 

1 Minggu 

 

1 Minggu 

 
68 Dokumen Kurikulum Oprasional RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 2023/2024, halaman 

11. 
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b. Hasil Karyaku 

7. Aku Sayang Bumi (P5 dan 

PRA) 

Sekolahku Indah 

1 Minggu 

 

 

1 Minggu 

 

Semester II 19 Minggu 

1. Bermain dan Bekerjasama/ 

Kita Semua Bersaudara 

a. Permainan Tradisional 

b. Alat Komunikasi 

2. Aku Cinta Indonesia 

a. Budaya Lokal 

b. Makananku 

c. Minumanku 

d. Pakaianku 

e. Rumah Adat 

f. Alat Komunikasi 

3. Ramadhan dan Idul Fitri 

4. Aku Sayang Bumi 

a. Tanaman 

b. Binatang 

5. P5 P2RA Lingkungan RA ku 

Asri 

6. Imajinasi dan Kreatifitasku 

(P5 dan PRA) 

a. Kendaraan 

b. Hasil Karyaku 

c. Market Day 

 

 

1 Minggu 

1 Minggu 

 

1 Minggu 

1 Minggu 

1 Minggu 

1 Minggu 

1 Minggu 

1 Minggu 

2 Minggu 

 

3 Minggu 

2 Minggu 

1 Minggu 

 

 

 

1 Minggu 

1 Minggu 

1 Minggu 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasannya di RA 

Rumah Kreatif Wadas Kelir membuat tema besar guna 

berlangsungnya pembelajaran secara terstruktur untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai, namun tema besar tersebut bisa saja 

berubah dan dapat disesuaikan dengan minat anak dan dengan 

mempertimbangkan hasil evaluasi pembelajaran. Durasi dalam 

pembelajaran disetiap topik juga disesuaikan dengan kebutuhan 

anak. Dalam pengorganisasian pembelajaran di RA Rumah Kreatif 

Wadas Kelir anak juga di wajibkan meminjam buku di perpus yang 

ada di sekolah, tak hanya itu sebelum pembelajaran dimulai anak 

anak akan dibacakan buku oleh gurunya baik itu dongeng atau yang 

lainnya selama kurang lebih 15 menit. 

Selain program intrakurikuler terdapat juga program 

ekstrakurikuler yang mana di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

memiliki program ekstrakurikuler diantara lain tari daerah dan tari 

Islami kemudian rebana, ada juga tahfidz dan iqro. Selain itu semua 

ada satu yang paling menonjol disini yaitu terkait dengan literasi 

dan numerasi seperti ekstra calistung. Program ini disesuaikan 

dengan minat dan juga kebutuhan anak. 

b. Peserta didik 

Pengorganisasian peserta didik di RA Rumah Kreatif 

Wadas Kelir dilakukan dengan mengikuti Permendikbud Nomor 

146 Tahun 2014 yakni dengan memberikan pendampingan 

Pendidikan untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan anak 

didik, sehingga anak memiliki bekal sebelum masuk ke jenjang 

pendidikan berikutnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dian selaku kepala 

sekolah RA Rumah Kreatif Wadas Kelir mengungkapkan 

bahwasannyaa dalam implementasinya pengorganisasian peserta 

didik dikelompokkan berdasarkan usianya, sehingga dalam 
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pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal dan 

guru selalu sabar mendampingi tumbuh kembang peserta didik 

serta memprioritaskan kebutuhan masing-masing peserta didik.69.  

  Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

dilakukan kepala sekolah RA Rumah Kreatif Wadas Kelir dalam 

pengorganisasian peserta didik dilaksanakan sesuai dengan 

Permendikbud nomor 146 Tahun 2014. Guru memprioritaskan 

kebutuhan masing-masing anak dan tidak menyamakan semua 

peserta didik.  

c. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Untuk tenaga pendidik dan kependidikan di  RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir berjumlah sekitar 6 tenaga pendidik dan 3 

tenaga kependidikan. Semuanya ditempatkan dan ditugaskan 

sesuai dengan peraturan dan kemampuannya masing-masing. 

Berdasarkan data hasil wawancara dengan bunda Ninik selaku guru 

di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir bahwa setiap guru ditugaskan 

sesuai dengan kemampuannya. Untuk guru itu sendiri yang 

memiliki gelar S-1 ditugaskan sebagai pengajar utama, sedangkan 

untuk guru yang belum bergelar S-1 dan masih berkuliah 

ditugaskan sebagai guru pendamping. Dari hal ini diharapkan pada 

saat proses pembelajaran maupun pelaksanaanya dapat terjamin 

kualitasnya dan berjalan dengan maksimal.70 

Dari hasil wawancara dan data yang didapatkan, dapat 

disimpulkan bahwa pengorganisasian tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah berjalan 

dengan semestinya dan diarahkan sesuai dengan bidang dan juga 

keahliannya. 

 
69 Wawancara dengan Kepala Sekolah RA Rumah Kreatif Wadas Kelir pada Selasa 23 

April 2024, pukul 15.00 WIB. 
70 Data Hasil Wawancara dengan Bunda Ninik selaku Guru RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir pada hari Kamis 24 April 2024, pukul 11.00 WIB. 
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d. Sarpras 

Sarana dan prasarana di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir dapat 

dikatakan baik dan terawat, namun demikian ada beberapa yang 

masih semi permanen. Sarpras yang sudah ada dikelola dan dirawat 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari fasilitas yang ada. 

Berdasarkan data observasi yang penulis lakukan sarana 

prasarana di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir terlihat bersih dan 

terawat, untuk sarpras itu sendiri rutin dibersihkan setiap hari dan 

juga ada beberapa sarpras yang baru saja dibeli seperti meja dan 

kursi. Namun untuk atap sekolah masih menggunakan seng, jadi 

ketika hujan sedikit mengganggu jika pembelajaran sedang 

berlangsung.71 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa sarana dan 

prasarana di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah baik dan 

terawat  namun ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan Kembali 

sehingga pada saat proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 

nyaman dan maksimal. 

e. Humas 

Humas di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah berjalan 

dengan baik dan berjalan dengan semestinya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bunda Dian selaku kepala sekolah RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir hubungan yang terjalin antara pihak sekolah 

dengan Masyarakat sekitar terjalin dengan sangat baik dan juga 

saling membantu Ketika sekolah membutuhkan bantuan. Humas di 

RA Rumah Kreatif Wadas Kelir dalam pengorganisasiannya dibagi 

menjadi beberapa strategi guna mengenalkan sekolah dan juga 

menyebarkan citra baik dan kerja sama dengan pihak luar, seperti 

dengan melakukan sosialisasi terkait dengan Lembaga, membuat 

banner kemudian melakukan Kerjasama dengan berbagai instansi 

guna memajukan sekolah dan tentunya keduanya akan mendapat 

 
71 Observasi pada hari  Kamis 24 April 2024, pukul 10.00 WIB. 
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keuntungan. Tak hanya itu dapat kegiatan rapat rutin yang 

dilakukan Lembaga tak lupa dengan mengajak beberapa tokoh 

Masyarakat untuk ikut bermusyawarah terkait dengan 

perkembangan Lembaga itu sendiri. Rapat rutin juga dilakukan 

dengan walimurid yang dilakukan 3 bulan sekali agar terjalin 

hubungan yang baik dengan berbagai pihak.72 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Hafidz dapat 

disimpulkan bahwa dalam pengorganisasian humas di RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir sudah berjalan dengan baik dan semestinya. 

Peran kepala sekolah sangat dibutuhkan disini karena untuk 

mengklasifikasikan, mengkategorikan dan juga Menyusun rencana 

untuk keberlangsungan humas itu sendiri. Untuk mengorganisasian 

memuat pengaturan struktur kepanitiaan, pembagian tugas dan juga 

anggaran yang akan digunakan.73 

f. Anggaran sekolah 

Anggaran Sekolah di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

dalam pengorganisasiannya dilaksanakan berdasarkan 

Permendikbud No.6 Tahun 2021 yaitu dengan membentuk tim 

BOP yang terdiri atas penanggungjawab, bendahara dan anggota 

dengan mempertimbangkan kredibilitas dan tidak memiliki unsur 

kepentingan.  

Berdasarkan data hasil wawancara dengan Bunda Chamdi 

selaku bendahara di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir bahwa 

anggaran sepenuhnya diserahkan kepada tim bendahara sekolah 

yang telah dibentuk oleh kepala sekolah untuk menangani segala 

 
72 Wawancara dengan Kepala RA Rumah Kreatif Wadas Kelir pada Selasa 30 April 2024, 

pukul 10.00 WIB. 
73 Erni, Munastiwi. "Manajemen Lembaga PAUD untuk Pengelola Pemula",(Yogyakarta: 

Istana Publishing, 2019), hlm 248–49. 
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keuangan sekolah. Mulai dari pemasukan hingga pengeluaran 

diserahkan kepada bendahara.74 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam pengorganisasian anggaran di RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir dikelola langsung oleh tim yang sudah diberi tugas dan 

kepercayaan yang mana hingga saat ini sudah berjalan dengan 

baik. 

3. Actuating ( Pelaksanakan) 

Pelaksanaan merupakan suatu gerak dalam kegiatan seorang 

manajer untuk memulai dan melanjutkan kegiatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya, antara lain : 

a. Pembelajaran 

Pembelajaran di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir dimulai 

dari pukul 07.00 hingga 10.30 WIB. Berdasarkan data yang 

didapatkan untuk pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan 

baik dan semestinya. Sistem yang digunakan dalam pembelajaran 

yaitu rolling/berkelompok, disini anak diarahkan sesuai dengan 

minat mengerjakan kegiatan menggunakan ragam kelompok 

bermain yang mana minimal dibagi menjadi 3 kelompok. 

Kemudian sistem projek dilakukan sesuai topik dan juga 

melibatkan orang tua anak. 

Kegiatan pembelajaran terdiri dari 3 tahapan yaitu kegiatan 

pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan 

pembuka di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir biasanya diisi dengan 

kegiatan literasi terlebih dahulu. Berdasarkan data wawancara 

dengan Bunda Cesi selaku guru di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

bahwasannya sebelum pembelajaran dimulai dilakukan kegiatan 

literasi terlebih dahulu yakni pada pukul 07.00-08.00 WIB. 

 
74 Wawancara dengan Bunda Dian selaku Kepala Sekolah RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

pada Selasa 30 April 2024 pukul 08.00 WIB. 
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Kegiatan tersebut diisi dengan meminjam/mengembalikan buku ke 

perpus sekolah kemudian kegiatan Literasi yang dilakukan oleh 

Bunda RA dengan tema yang berbeda setiap harinya. Pada hari 

senin ada kegiatan baca tulis, hari selasa mengaji iqra, hari rabu 

literasi bahasa inggris dan arab, kemudian hari kamis hafalan surat 

dan jumat kegiatan calistung. 

Kemudian pada pukul 08.00- 08.30 dilakukan pembiasaan 

sholat secara berjamaah baik solat wajib maupun solat dhuha dan 

solat sunnah lainnya. Bebelum melakukan sholat, anak diajarkan 

untuk berwudhu terlebih dahulu. Ketika sholat akan dilaksanakan 

anak 1 laki-laki ditugaskan menjadi imam dan setiap harinya 

bergilir kamudian sisanya menjadi makmum. untuk kegiatan ini 

dilaksanakan selain hari senin dan jumat. 

Pada pukul 08.30-08.45 dilakukan kegiatan Bernama circle 

time yang mana dalam kegiatan ini anak dikumpulkan menjadi 1 

kemudian melakukan doa secara bersama-sama seperti membaca 2 

kalimat syahadat, doa dipagi hari, melakukan presensi kehadiran 

dan juga menghafalkan suratan yang berbeda disetiap harinya. 

Untuk hari senin tidak ada circle time dikarenakan adanya upacara 

bendera, untuk hari selasa menghafal surat an-naba one day one 

juz, hari rabu menghafal solawat, untuk hari kamis menghafal 12 

bulan hijriyah dalam bentuk lagu, dan terakhir hari jumat  

menghafal asmaul husna beserta artinya dalam bentuk lagu dan 

Gerakan75 

Berdasarkan data diatas untuk kegiatan pembuka di RA 

Rumah Kreatif Wadas Kelir dilakukan pembiasaan literasi mulai 

pukul 07.00-08.00 WIB. Dimana anak-anak dibiasakan dengan 

kegiatan literasi setiap paginya dengan tema yang berbeda beda 

dari hari senin- jum’at seperti meminjam buku, dibacakan buku 

 
75 Wawancara dengan Bunda Cesi selaku guru di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir pada hari 

Jum’at 25 April 2024, pukul 10.00 WIB. 
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oleh bunda RA, mengaji iqra, literasi Bahasa inggris/arab dan juga 

calistung. Untuk kegiatan setelah literasi anak dilatih dan diajarkan 

dengan melakukan pembiasaan solat wajib maupun sunnah secara 

berjamaah supaya anak bisa dan terbiasa melakukannya. 

Pembelajaran terkait dengan literasi berjalan dengan baik hingga 

saat ini. 

Pada rangkaian kegiatan awal sebelum kegiatan 

pembelajaran inti dimulai, anak-anak dilatih dengan berbagai 

pembiasaan yang baik oleh para Bunda RA di Rumah Kreatif 

Wadas Kelir yang bertujuan supaya anak dapat terbiasa dimana 

pun dan kapanpun tak hanya di sekolah namun juga dirumah untuk 

semua pembiasaan baik yang telah diajarkan. 

Kemudian untuk kegiatan inti dari pembelajaran di RA 

Rumah Kreatif Wadas Kelir. Berdasarkan data hasil wawancara 

dengan bunda Cesi selaku guru di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir. 

Pada pukul 08.45-09.15 WIB dilakukan kegiatan Read Aloud 

dengan bunda RA kemudian melakukan ice breaking seperti 

bertepuk tangan atau dengan Gerakan yang telah diajarkan 

sebelumnya, kemudian menghafalkan hadist. Terakhir adalah 

kegiatan calistung dengan menggunakan berbagai media. Anak 

merasa senang pada saat pembelajaran dilaksanakan. Anak 

dibebaskan untuk memilih media yang ia sukai.  Pukul 09.30-10.20 

WIB anak mulai masuk pada pembelajaran sesuai dengan tema 

pembelajaran tematik. Anak mulai serius dan fokus dengan materi 

yang diajarkan. Mereka sudah nyaman dan mulai mengikuti 

pembelajaran yang diajarkan oleh bunda-bunda RA.76 

Jadi pada kegiatan inti di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

mulai fokus dengan tema- tema yang telah direncanakan. Pada 

kegiatan inti sudah berjalan dengan baik hingga saat ini. Para 

 
76 Wawancara dengan Bunda Cesi selaku guru di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir pada hari 

Selasa, 30 April 2024, pukul 12.00 WIB. 
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bunda mengajarkannya dengan penuh kesabaran dan strategi yang 

baik. Sebelum masuk ke tema dilakukan ice breaking dengan 

berbagai tepuk yang telah diajarkan supaya anak lebih semangat 

dalam proses pembelajaran. 

Untuk kegiatan penutup dimulai pukul 10.20-10.30 WIB. 

Berdasarkan data wawancara dengan bunda Cesi selaku guru di 

RA Rumah Kreatif Wadas Kelir. Pada saat memasuki kegiatan 

penutupan pembelajaran, anak diarahkan untuk melakukan piket 

membereskan kelas kemudian dilakukan kegiatan mengingat 

Kembali apa yang telah anak dapatkan dari berangkat hingga 

selesai pembelajaran. Pada kegiatan ini bertujuan untuk melatih 

ingatan anak. Kemudian melakukan tebak-tebakan dan terakhir 

berdoa bersama.77 

Berdasarkan data tersebut bahwa kegiatan penutup diisi 

dengan beberapa kegiatan seperti recolling/ mengingat Kembali 

apa yang sudah diajarkan disekolah dan juga tebak-tebakan lalu 

ditutup dengan doa bersama.  

Jadi kesimpulannya pada pembelajaran di RA Rumah 

Kreatif sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat. Kegiatan literasi di RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir menjadi aspek yang paling menonjol dari mulai kegiatan 

pembuka hingga penutup ditambahkan dengan kegiatan literasi. 

Perkembangan literasi disini terbilang bagus dibanding dengan 

sekolah lain. Pengimplemantasian dengan kurikulum merdeka juga 

sudah berjalan dengan semestinya. Dimana anak diajarkan untuk 

mandiri dan disesuaikan dengan bakat dan minat masing-masing. 

b. Peserta didik 

Dalam pelaksanaan manajemen peserta didik dimulai dari 

penerimaan peserta didik baru dengan beberapa Kriteria dan 

 
77 Wawancara dengan Bunda Cesi selaku guru di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir pada hari 

Selasa, 30 April 2024, pukul 12.00 WIB. 
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persyaratan.  Berdasarkan data hasil wawancara dengan Bunda 

Ninik selaku guru di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir bahwasannya 

ada 3 persyaratan yang harus dipenuhi antara lain : 

1. Calon peserta didik baru digolongkan berdasarkan umur kisaran 

5<6 tahun. 

2. Persyaratan dengan mengisi formulir pendaftaran, Fc Kartu 

Keluarga, Fc Akta Kelahiran, FC KTP orang tua. 

3. Membayar uang pendaftaran sebesar 50.000.78 

Berdasarkan data diatas untuk calon peserta didik baru 

tidak terdapat kriteria khusus. Kemudian Ketika sudah terdaftar 

sebagai siswa/siswi baru di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir akan 

mengikuti serangkaian kegiatan awal salah satunya kegiatan 

pengenalan lingkungan sekolah. Yang bertujuan untuk mengenali 

lingkungan sekolah baru bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bunda Ninik bahwa 

setelah peserta didik resmi terikat dengan RA Rumah Kreatif 

Wadas Kelir, maka peserta didik wajib mengikuti peraturan dan 

pembelajaran  yang ada di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir selama 

2 semester mendatang. Nantinya diakhir semester peserta didik 

akan dievaluasi terkait dengan hasil belajar sebelum memasuki 

jenjang sekolah yang lebih tinggi.79 

Jadi kesimpulannya dalam pelaksanaan peserta didik di RA 

Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah berjalan dengan baik mulai dari 

penerimaan hingga evaluasi akhir untuk kenaikan kelas pada 

peserta didik di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir. Tidak hanya 

sampai evaluasi akhir, meskipun di masih di Lembaga Pendidikan 

anak usia dini, RA Rumah |Kreatif Wadas Kelir sudah 

 
78 Wawancara dengan Bunda Ninik selaku guru di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir pada 

Jum’at 3 Mei 2024, pukul 10.00 WIB. 
79 Wawancara dengan Bunda Ninik selaku guru di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir pada 

Jum’at 3 Mei 2024, pukul 10.00 WIB. 
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menjalankan tracer study. Anak didik yang sudah dinyatakan lulus 

dan diterima di sekolah, maka guru akan tetap bertanya kepada 

wali murid tentang kesiapan Ketika sudah masuk di sekolah dasar. 

Beberapa Lembaga seperti MI Diponegoro Karangklesem juga 

sering melaporkan perkembangan siswanya yang berasal dari RA 

Rumah Kreatif Wadas Kelir. Tiga tahun terakhir lulusan dari RA 

ini selalu masuk 5 besar di MI tersebut.  

c. Tenaga pendidik dan kependidikan 

Di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir Tenaga pendidik dan 

kependidikan melaksanakan tugas sesuai dengan pembagian 

tugasnya masing-masing. Berdasarkan data hasil wawancara 

dengan bunda Dian selaku  kepala sekolah di RA Rumah Kreatif 

Wadas Kelir bahwasannya tenaga pendidik maupun kependidikan 

pada pelaksanaanya sudah sesuai dengan perencanaan yang ada. 

Berangkat sebelum adanya pembelajaran, melakukan presensi dan 

menjalankan kewajibannya dalam bekerja dengan penuh tanggung 

jawab. Bunda Dian mengungkapkan bahwasannya sebagai kepala 

sekolah bertugas untuk memberikan motivasi, memberikan arahan 

dan memberikan nasehat kepada tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk meningkatkan kualitas kerja dan kerjasama antar guru.80 

Berdasarkan data wawancara tersebut dapat diperkuat 

dengan hasil pengamatan di lapangan, pendidik dan tenaga 

kependidikan di sana selalu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

topoksinya. Sehingga semua bisa berjalan dengan baik pada 

bidangnya masing-masing. 

Tidak hanya dituntut untuk melaksanakan tugas, dalam 

rangka implementasi kurikulum merdeka, pendidik dibekali 

dengan difasilitasi untuk mengikuti berbagai peelatihan tentang 

 
80 Wawancara dengan Bunda Dian selaku Kepala Sekolah RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

pada Selasa 30 April 2024, pukul 08.00 WIB. 
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kurikulum merdeka. Dari sini maka, seluruh pembelajaran berbasis 

literasi melalui kurikulum merdeka bisa berjalan dengan baik. 

d. Sarpras 

Sarana dan prasarana menjadi salah satu poin penting di 

dalam menunjang Pendidikan, terlebih lagi di Lembaga Pendidikan 

anak usia dini. berdasarkan data hasil wawancara dengan pak 

Hafidz selaku tenaga kependidikan di Rumah Kreatif Wadas Kelir, 

sarana dan prasarana di Kelola dengan cukup baik. Mulai dari 

sarpras pembelajaran hingga sarpras yang menunjang lingkungan 

seperti tanaman dan lainya. Berdasarkan data yang didapat di 

lapangan, sarana dan prasarana dikelola oleh semua unsur. Mulai 

dari tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik semua 

saling merawat dan menjaga sarpras yang ada.81 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwasannya sarana 

prasarana memang sangat dibutuhkan untuk menunjang proses 

pembelajaran. Untuk itu perlunya dirawat dengan baik supaya 

penggunaanya maksimal dan terawat.Pada proses pembelajarannya 

pun menjadi lebih nyaman. 

e. Humas 

Pelaksanaan Humas di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

tidak hanya sebatas menjadi hubungan saja, akan tetapi 

direalisasikan dengan mengundang tokoh Masyarakat setiap 3 

bulan sekali. Kegiatan ini rutin diadakan dengan mengundang 

tokoh-tokoh diantaranya ketua RT, ketua RW, pemangku Musola 

dan Masjid dan tokoh Masyarakat sekitar. Dalam kegiatan ini 

dibahas mengenai evaluasi di RA Rumah Kreatif Wadas kelir dan 

juga perencanaan untuk peningkatan Lembaga kedepan.  

Berdasarkan data wawancara dengan bunda Cesi selaku 

guru di RA Rumah Kreatif wadas Kelir. Lembaga sekolah telah 

menjalin hubungan yang baik dengan Masyarakat maupun lembaga 

 
81 Hasil wawancara dengan pak Hafidz pada Senin 6 Mei 2024, pukul 09.30 WIB. 
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lain dan orang tua siswa, hal ini   dibuktikan dengan 

dilaksanakannya rapat rutinan yaitu setiap kurang lebih 3 bulan 

sekali, Dimana dalam rapat tersebut  membahas tentang evaluasi 

RA dan perkembangannya dengan mengundang tokoh Masyarakat 

dan juga wali murid.”82 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

Lembaga humas di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah berjalan 

sesuai fungsinya dan berjalan dengan baik. mampu menanamkan 

kepercayaan dan citra yang baik ke Masyarakat luar tentang 

Lembaga RA itu sendiri. 

f. Anggaran sekolah 

Dalam pelaksanaannya anggaran sekolah di RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir sudah dilakukan sesuai dengan perencanaan. 

Anggaran sekolah di RA didapatkan dari spp anak dan dana 

operasional. Besaran spp dalam sebulan yaitu 100.000 rupiah dan 

dana spp ini digunakan untuk gaji pendidik maupun tenaga 

kependidikan, kemudian dana operasional anak yang besarannya 

1.500.000 rupiah dalam satu tahun digunakan untuk kegiatan anak 

seperti outing class, seragam anak, pengembangan literasi, 

pengembangan seni, rapot dan foto, perlengkapan alat tulis, buku 

siswa, manasik haji dan juga lomba akira. Dari dana operasional ini 

semua kegiatan murid tidak dipungut biaya apapun lagi seperti 

untuk wisata edu, cooking class dan pembelajaran lainnya. Untuk 

dana BOP sendiri digunakan untuk pembelian sarpras seperti meja 

kursi dan lainnya kemudian setengahnya dialokasikan untuk tenaga 

pendidik dan kependidikan.83 

Jadi dari data diatas dapat dikatakan bahwa penggunaan 

anggaran di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah dialokasikan 

 
82 Wawancara dengan Bunda Cesi selaku guru di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir pada 

Selasa 30 April 2024, pukul 14.00 WIB. 
83 Hasil Wawancara dengan Bunda Chamdi selaku guru di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

pada Senin 6 Mei 2024, pukul 09.00 WIB. 
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dengan baik dan semestinya untuk kepentingan dan kebutuhan 

siswa siswinya. 

4. Controlling ( Pengawasan ) 

Pengawasan adalah suatu tugas untuk kelanjutan dalam melihat 

apakah kegiatan telah berjalan sesuai dengan rencana. Pembelajaran 

adalah poin utama dalam sebuah Pendidikan. Untuk menjamin 

pembelajaran berjalan dengan baik atau tidak, maka diperlukan adanya 

pengawasan atau controlling. Dalam hal ini, kepala sekolah 

menjalankan fungsinya sebagai pengawas untuk mengontrol pendidik 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Kepala sekolah menjalankan 

fungsinya sebagai supervisi dalam menjamin mutu di Lembaga 

Pendidikan anak usia dini. Dimulai dari pengawasan saat perencanaan, 

pelaksanaan, hingga penilalian proses pembelajaran. Pengawasan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dalam pembelajaran menitikberatkan 

pada masalah-masalah akademik yaitu hal-hal yang langsung berada 

dalam lingkungan kegiatan pembelajaran pada saat peserta didik 

sedang dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik merupakan subjek pertama didalam pembelajar, oleh 

karenanya perlu ananya pengawasan terhadap perkembangan peserta 

didik. Pengawasan perkembangan peserta didik dilakukan oleh guru 

dengan berpedoman pada kurikulum merdeka yang disesuaikan 

dengan tahapan perkembangan anak. Dalam pengawasan peserta didik 

juga melibatkan walimurid, pengawasan ini dilakukan melalui buku 

penghubung. Dengan demikian controlling terhadap perkembangan 

peserta didik dapat berjalan dengan baik. 

Sarpras merupakan subjek pendukung dalam proses pembelajaran. 

Dalam pengawasannya sarpras diawasi secara langsung oleh kepala 

sekolah dan Yayasan, yang dilakukan oleh kepala sekolah/ kepala 

Yayasan adalah dengan melakukan pengecekan baik itu kondisi 

sarpras, kekurangan maupun kelayakannya. Jadi controling di RA 

Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah berjalan dengan baik. 
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 Anggaran sekolah di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir diawasi 

langsung oleh kepala sekolah dengan melakukan pengecekan terkait 

dengan data keuangan yang anak disekolah baik itu pemasukan 

maupun pengeluaran.84 

Dari kegiatan controlling hasilnya digunakan sebagai acuan dalam 

perbaikan dan pengembangan Lembaga. Beberapa contoh 

pengembangan Lembaga yang dilakukan adalah mulai dari pengadaan 

sarpras, pembebasan lahan untuk membuka kelas baru, dan 

meningkatkan Sumber daya manusia seperti 2 pengajar lulusan SMA 

yang sekarang sedang kuliah S1.85 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dikatakan bahwasannya di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah sesuai 

dengan teori dari Geoge Terry yaitu POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, dan Controling) dari keempat aspek tersebut di RA Rumah 

Kreatif Wadas Kelir telah menerapkannya. 

Menurut George R Terry Perencanaan adalah langkah pertama dalam 

proses manajemen yang melibatkan penetapan tujuan dan pengembangan 

strategi untuk mencapainya. Langkah dalam perencanaan antara lain : 

Menentukan Tujuan, Mengidentifikasi apa yang ingin dicapai oleh 

organisasi, Mengembangkan Strategi, Merancang rencana tindakan yang 

akan diambil untuk mencapai tujuan tersebut, Mengalokasikan Sumber 

Daya, Memutuskan bagaimana sumber daya (manusia, finansial, material) 

akan digunakan untuk mendukung rencana. 

 Untuk perencanaan yang dilakukan di RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir meliputi perencanaan berbagai aspek yakni perencanaan 

pembelajaran, tenaga pendidik dan kependidikan, peserta didik, sarpras, 

 
84 Hasil wawancara dengan Bunda Dian selaku kepala sekolah RA Rumah Kreatif Wadas 

Kelir pada Selasa 30 April 2024, pukul 08.30 WIB. 
85 Hasil Wawancara dengan ketua Yayasan Rumah Kreatif Wadas Kelir pada Senin 6 Mei 

2024, Pukul 11.00 WIB. 
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humas, dan juga anggaran sekolah. Aspek tersebut direncanakan untuk 

mencapai tujuan yakni peningkatan literasi melalui implementasi 

kurikulum merdeka. Di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir membuat 

kurikulum operasional RA yang didalamnya terdapat segala perencanaan 

baik untuk capaian pembelajaran, tema-tema besar, analisis strategis 

sekolah, tantangan nyata dan juga tujuan yang hendak dicapai untuk massa 

pembelajaran selama satu tahun kedepan dan disusun oleh tim yang 

ditugaskan dengan didampingi oleh kepala sekolah itu sendiri. 

Perencanaan di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir telah susun sedemikian 

rupa guna mencapai tujuan yang diinginkan, seperti halnya dengan 

pengembangan literasinya, melihat permasalahan yang ada terkait dengan 

rendahnya minat literasi pada anak, RA Rumah Kreatif Wadas Kelir 

menciptakan anak-anak sejak usia dini yang cinta akan membaca. 

Kemudian untuk pengorganisasian menurut George R Terry adalah 

proses mengatur sumber daya dan aktivitas untuk mencapai tujuan 

organisasi. Ini melibatkan: Struktur Organisasi, Pembagian Tugas, 

Koordinasi. Kemudian terdapat beberapa azas yakni : Menetapkan tujuan 

pengorganisasian, Menetapkan tugas-tugas pokok anggota organisasi, 

Melakukan pembagian tugas pokok yang lebih rinci, Mengalokasikan 

sumber daya yang tersedia, Memberikan arahan untuk setiap tugas, 

Melakukan supervisi dan evaluasi kegiatan pembelajaran.  

Di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah terlaksana setiap langkah 

pengorganisasian. Mulai dari membagi tugas kepada masing-masing 

tenaga pendidik dan kependidikan sesuai dengan bidang keahliannya, 

memberikan arahan pada setiap tugas yang diberikan dan melakukan 

evaluasi setiap akhir tahun. 

Directing adalah tindakan memimpin dan memotivasi anggota 

organisasi untuk bekerja menuju pencapaian tujuan. Aspek-aspek utama 

dari pengarahan meliputi: Kepemimpinan (Memberikan arahan yang jelas 

dan inspiratif kepada tim), Motivasi (Mendorong semangat dan komitmen 
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anggota tim), Komunikasi (Memastikan informasi yang tepat disampaikan 

kepada orang yang tepat pada waktu yang tepat). 

Pada Pelaksanaan di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir telah berjalan 

sesuai dengan perencanaan dan pengorganisasian yang ada. Mulai dari 

pembelajaran yang menonjolkan keunggulan dari RA Rumah Kreatif 

Wadas Kelir yaitu dalam bidang literasi. Kemudian tenaga pendidik dan 

kependidikan yang berkompeten dan berpengalaman, sarpras yang 

memadai dan lainnya. Peran kepala sekolah dalam hal manajerial terkait 

pengembangan literasi di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah terlaksana 

hingga menciptakan lulusan yang berakhlak baik, memiliki banyak 

prestasi dan cinta akan membaca. 

Menurut George R Terry Pengendalian adalah proses pemantauan dan 

evaluasi kinerja untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai. Ini 

mencakup: Pengukuran Kinerja (Menilai sejauh mana kinerja sesuai 

dengan rencana), Evaluasi dan Koreksi (Mengidentifikasi penyimpangan 

dan melakukan tindakan korektif jika diperlukan), Umpan Balik 

(Memberikan informasi yang berguna untuk perencanaan dan 

pengorganisasian di masa depan). 

Pengawasan di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir dilakukan oleh kepala 

sekolah maupun ketua Yayasan untuk mengawasi setiap kegiatan 

pembelajaran dan mengawasi kinerja guru maupun tenaga kepegawaian 

dibidang lain yang masih dalam lingkup sekolah, kemudian melakukan 

evaluasi untuk perbaikan agar menjadi lebih baik lagi. Dengan adanya 

pengawasan akan menjadi lebih mudah untuk mengetahui baik itu 

kekurangan, kelebihan dan yang perlu dipertahankan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kegiatan manajerial kepala 

sekolah dalam Pengembangan kemampuan literasi bagi anak pada 

kurikulum merdeka di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan manajerial kepala sekolah sudah berhasil dilaksanakan 

dalam pengembangan literasi pada kurikulum merdeka bagi anak di RA 

Wadas Kelir. Hal ini dibuktikan dengan prestasi yang didapatkan oleh 

siswa-siswi RA Rumah Kreatif Wadas Kelir terutama terkait dengan 

literasinya dan mereka terbiasa untuk membaca dan meminjam buku 

setiap harinya. Hal tersebut dapat berhasil karena dilakukan secara 

sistematik dengan 4 tahap yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. 

Pada Perencanaan di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir mulai dari 

perencanaan pembelajaran dengan membuat cp dan tema besar,membuat  

kriteria peserta didik yang sesuai dengan tujuan sekolah, tenaga pendidik 

dan kependidikan yang terbaik, sarpras yang memadai, humas  dan 

anggaran sekolah, semua dipersiapkan dengan baik. 

Pada pengorganisasian di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir sudah 

terlaksana. Kepala sekolah membagi tugas sesuai dengan bidang 

keahliannya yang mana terbagi menjadi beberapa bagian antara lain untuk 

menangani bagian peserta didik, pembelajaran, sarpras, humas, bendahara 

sekolah, semuanya dibagi sesuai dengan tugasnya masing-masing dan 

diarahkan sesuai topoksinya. 

Pada pelaksanaan di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir berjalan 

sesuai dengan perencanaan dan pengorganisasian yang ada mulai dari 

pembelajaran yang menyenangkan dengan menerapkan kurikulum 

merdeka yang mana anak lebih diberi kebebasan untuk memilih apa yang 

mereka sukai dan apa yang menjadi bakat mereka namun tetap diarahkan 
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dan memuat unsur literasi, peserta didik yang berkompeten dan mandiri, 

tenaga pendidik dan kependidikan yang sesuai bidang dan berpengalaman, 

sarpras yang memadai, humas yang memiliki hubungan baik dengan 

masyarakat maupun lembaga lain, dan anggaran sekolah yang 

dialokasikan dengan baik dan tertata. 

Pada pengawasan di RA Rumah Kreatif Wadas Kelir diawasi 

langsung oleh kepala sekolah dan kepala Lembaga, tujuan pengawasan 

adalah untuk mengetahui kinerja selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Dengan adanya pengawasan akan terlihat kelebihan dan 

kekurangan, maka dari itu setiap akhir tahun diadakan evaluasi guna 

perbaikan sekolah supaya kedepannya akan menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian tentunya penulis memiliki banyak kekurangan 

dan keterbatasan yang menyebabkan kurang maksimal dalam hasil 

penelitian. 

Diantaranya yaitu : 

1. Keterbatasan pada saat pengumpulan data sehingga dalam pengolahan 

data kurang maksimal. 

2. Keterbatasan literatur sehingga kurang maksimal. 

3. Pengetahuan peneliti sehingga skripsi ini masih banyak kekurangannya 

dan jauh dari kata sempurna.  

 

C. Saran 

1. Kepala RA 

Kepala sekolah untuk mempertahankan kegiatan manajerial yang 

sudah berjalan dan ditingkatkan kembali supaya sekolah yang 

dipimpin menjadi lebih baik lagi. Kemudian untuk administrasinya 

pada bagian pengarsipan untuk lebih ditata dan diperbaiki lagi. 
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2. Guru  

Terus membuat strategi-strategi yang menarik untuk anak terutama 

untuk meningkatkan minat literasi pada anak usia dini, kemudian 

meningkatkan kemampuan serta pengetahuan terutama terkait dengan 

pengimplementasian kurikulum merdeka. 

3. Wali Murid  

Mendukung setiap program yang sekolah adakan terutama terkait 

dengan program literasi, selalu mendukung dan mendampingi putra-

putrinya. 

4. Peneliti lain 

Dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan 

dan keterbatasan, maka dari itu diharapkan untuk peneliti lain untuk 

menambah informasi maupun referensi yang lebih mendalam terkait 

dengan kegiatan manajerial kepala sekolah.  
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melakukannya? 

35. Apa saja 

kendala yang 

dihadapi? 

36. Bagaimana 

anda 

mengatasinya? 

37. Bagaimana 

hasil dari 

evaluasi 

pembelajaran 

dan assessment 

itu? 

 

3. Mengelol

a peserta 

didik 

,dalam 

pengemb

angan 

kemampu

an literasi 

anak 

pada 

kurikulu

m 

merdeka 

di RA 

Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir 

 

1. Perencanaan 

terhadap 

peserta didik 

2. Pembinan 

peserta didik 

3. Evaluasi 

peserta didik 

 

1. Apakah anda 

sudah 

melakukan 

perencanaan 

terhadap peserta 

didik dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

literasi? 

2. Bagaimana 

anda melakukan 

perencanaan 

peserta didik 

tersebut? 

3. Apa saja 

kendala yang 

dihadapi pada 

saat 

perencanaan 

peserta didik? 

4. Bagaimana 

anda 

1. Bagaimana 

keterlibatan 

yayasan dalam 

mengelola 

peserta didik? 

 

1. Bagaimana 

anda 

melaksana

an 

perencanaa

n peserta 

didik? 

2. Menurut 

anda 

seberapa 

penting 

dilakukann

ya 

perencanaa

n peserta 

didik? 

3. Adakah 

kendala 

dalam hal 

itu? 

4. Bagaimana 

keterlibata

  



 

 

mengatasinya? 

5. Apakah anda 

sudah 

melakukan 

pembinaan 

peserta didik 

dalam 

meningkatkan 

literasi? 

6. Bagaimana 

anda melakukan 

pembinaan itu? 

7. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

pembinaan 

peserta didik? 

8. Apa 

keterlibatannya

? 

9. Apa kendala 

pada saat 

melakukan 

pembinaan 

peserta didik? 

10. Apakah anda 

sudah 

melakukan 

evaluasi peserta 

didik? 

11. Bagaimana 

anda 

melakukannya? 

12. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

proses evaluasi 

peserta didik? 

13. Apa 

keterlibatannya

? 

14. Apa kendala 

yang dihadapi? 

15. Bagaimana 

hasil dari 

evaluasi itu? 

 

n anda 

dalam 

pembinaan 

peserta 

didik? 

5. Apa 

kendala 

yang anda 

alami saat 

pengendali

an peserta 

didik? 

6. Bagaimana 

anda 

mengatasin

ya? 

7. Bagaimana 

anda 

melakukan 

evaluasi 

peserta 

didik? 

8. Apa 

kendala 

yang ada 

dalam 

proses 

evaluasi 

peserta 

didik? 

9. Bagaimana 

cara anda 

mengatasin

ya? 

4. Mengelol

a sarana 

dan 

prasarana 

dalam  

1. Perencanaan 

sarana dan 

prasarana 

2. Pengadaan 

sarana dan 

1. Apakah anda 

sudah 

melakukan 

perencanaan 

sarpras sekolah 

1. Bagaimana 

yayasan 

mengadakan 

sarpras untuk 

mendukung 

1. Apakah 

anda 

terlibat 

dalam 

perencanaa

  



 

 

pengemb

angan 

kemampu

an literasi 

anak 

pada 

kurikulu

m 

merdeka 

di RA 

Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir   

prasarana 

3. Inventarisasi 

sarana dan 

prasarana 

4. Penggunaan 

sarana dan 

prasarana 

5. Pengembanga

n/penambahan 

sarana dan 

prasarana 

6. Pemeliharaan 

sarana dan 

prasarana 

 

 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

literasi? 

2. Bagaimana 

anda 

melakukannya? 

3. Apa kendala 

yang dihadapi? 

4. Bagaiimana 

anda 

mengatasinya? 

5. Apakah anda 

sudah 

melakukan 

pengadaan 

sarpras dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

literasi? 

6. Bagaimana 

anda 

melakukannya? 

7. Apa saja faktor 

penghambat dan 

pendukung 

dalam 

pengadaan 

sarpras? 

8. Bagaimana 

anda mengatasi 

masalah pada 

saat proses 

pengadaan 

sarpras? 

9. Apakah anda 

sudah 

melakukan 

inventaris 

sarpras dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

literasi? 

10. Bagaimana 

anda 

melakukannya? 

11. Apa saja 

kendala yang 

dihadapi saat 

penginventarisa

pengembanga

n lembaga? 

2. Apakah ada 

kendala dalam 

hal itu? 

3. Jika ada apa 

kendalanya 

dan 

bagaimana 

anda 

mengatasinya? 

 

n sarpras 

sekolah? 

2. Jika iya, 

bagaimana 

keterlibata

n anda 

dalam 

perencanaa

n sarpras 

ini? 

3. Menurut 

anda 

apakah 

penting 

perencanaa

n sarpras 

guna 

berlangsun

gnya 

kegiatan 

Pendidikan 

yang baik? 

4. Apakah 

anda 

terlibat 

dalam 

pengadaan 

sarpras 

sekolah? 

5. Jika iya, 

bagaimana 

keterlibata

n anda? 

6. Adakah 

kendala? 

7. Bagaimana 

pelaksanaa

n 

inventarisa

si sarpras 

sekolah? 

8. Apakah 

kendala 

yang 

dialami? 

9. Apakah 

anda sudah 

mengguna

kan sarpras 

secara 



 

 

sian sarpras? 

12. Bagaimana 

anda mengatasi 

kendala itu? 

13. Apakah 

penggunaan 

sarpras sudah 

disesuaikan 

dengan 

pengembangan 

kemampuan 

literasi? 

14.  Bagaimana 

penggunaan 

sarpras di RA 

Rumah Kreatif 

Wadas Kelir? 

15. Apa saja 

kendala yang 

dialami saat 

penggunaan 

sarpras? 

16. Bagaimana 

anda 

mengatasinya? 

17. Bagaimana 

pemeliharaan 

sarpras di RA 

wadas kelir? 

18. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

proses 

pemeliharaan 

sarpras di RA 

Wadas Kelir? 

19. Apa saja 

kendala dan 

bagaimana 

mengatasinya? 

 

maksimal 

dalam 

pembelajar

an? 

10. Apakah 

anda 

dilibatkan 

dalam 

pengemban

gan/penam

bahan 

sarpras? 

11. Apakah 

pemelihara

an sarpras 

di RA 

Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir 

sudah 

bagus? 

5. Mengelol

a 

personal 

sekolah 

dalam  

pengemb

angan 

kemampu

an literasi 

anak 

1. Identifikasi 

staf / pegawai 

2. Penempatan 

3. Evaluasi 

 

 

1. Apakah 

identifikasi 

staf/pegawai 

sudah 

disesuaikan 

sesuai bidang? 

2. Bagaimana 

anda 

melakukannya? 

3. Siapa saja yang 

1. Bagaimana 

anda 

mengelola 

personal 

sekolah dalam 

pengembanga

n kemampuan 

literasi  di RA 

Rumah 

Kreatif Wadas 

1. Apakah 

disini 

pernah 

dilakukan 

identifikasi 

guru? 

2. Jika iya 

bagaimana 

pelaksanaa

nya? 

  



 

 

pada 

kurikulu

m 

merdeka 

di RA 

Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir   

terlibat dalam 

proses 

identifikasi 

staff? 

4. Apa 

keterlibatannya

? 

5. Apakah dalam 

menempatkan 

guru dan tenaga 

pendidik sudah 

disesuaikan 

dengan 

kualifikasi 

SDMnya? 

6. Apakah kendala 

yang dialami 

pada saat 

menempatkan 

guru dan tenaga 

pendidik? 

7. Bagaimana 

anda mengatasi 

hal tersebut? 

8. Apakah 

evaluasi kinerja 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

sudah berjalan? 

9. Apakah kendala 

dalam proses 

evalusi kinerja 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan? 

10. Bagaimana 

anda 

mengatasinya? 

  

Kelir? 

2. Apa kesulitan 

dalam 

pengelolaan 

tersebut? 

3. Bagaimana 

anda 

mengatasinya? 

 

3. Apakah 

sudah 

disesuaika

n 

perbidangn

ya? 

4. Apakah 

penempata

n guru 

disini 

sudah 

dilakukan 

dengan 

baik? 

5. Apakah 

ditempatka

n sesuai 

dengan 

bidangnya 

masing-

masing? 

6. Bagaimana 

evaluasi 

guru yang 

dilakukan 

disini? 

7. Apakah 

terdapat 

kendala 

saat 

evaluasi 

guru? 

8. Berapa 

sering 

dilakukan 

evaluasi 

guru 

disini? 

 

6. Mengelol

a 

keuangan 

sekolah  

dalam  

pengemb

angan 

kemampu

an literasi 

anak 

1. Perencanaan 

anggaran 

2. Strategi 

mencari 

sumber dana 

sekolah 

3. Penggunaan 

keuangan 

sekolah 

4. Pengawasan 

1. Apakah anda 

sudah 

melakukan 

perencanaan 

anggaran ? 

2. Bagaimana 

pelaksanaanya? 

3. Apa faktor 

pendukung 

dalam 

1. Bagaimana 

pengelolaan 

keuangan 

sekolah di RA 

Rumah 

Kreatif Wadas 

Kelir? 

2. Bagaiamana 

strategi 

yayasan dalam 

1. Apakah 

anda 

terlibat 

dalam 

perencanaa

n anggaran 

di RA 

Rumah 

Kreatif 

Wadas 

  



 

 

pada 

kurikulu

m 

merdeka 

di RA 

Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir   

 

dan evaluasi 

anggaran 

5. Pertanggungja

waban. 

perencanaan 

anggaran? 

4. Apa faktor 

penghambat 

dalam 

perencanaan 

anggaran? 

5. Bagaimana 

anda 

mengatasinya? 

6. Bagaimana 

strategi mencari 

sumber dana 

sekolah? 

7. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

proses mencari 

sumber dana 

sekolah? 

8. Apa kendala 

yang dialami 

dalam proses 

mencari sumber 

dana? 

9. Bagaimana cara 

mengatasinya?  

10. Apakah 

penggunaan 

keuangan 

sekolah sesuai 

dengan 

perencanaan 

anggaran 

sekolah? 

11. Untuk apa saja 

anggaran 

sekolah 

digunakan? 

12. Apa kendala 

yang dialami 

dan bagaimana 

cara 

mengatasinya? 

13. Bagaimana 

pengawasan dan 

evaluasi 

penggunaan 

anggaran 

sekolah? 

14. Siapa saja yang 

mencari 

sumber dana 

sekolah? 

3. Bagaimana 

pengawasan 

yang anda 

lakukan di RA 

rumah Kreatif 

Wadas Kelir? 

4. Apakah 

penggunaan 

keuangan 

sekolah selalu 

dilaporkan? 

Bagaimana 

mekanismeny

a? 

Kelir?  

2. Jika iya 

bagaimana 

pelaksanaa

nya? 

3. Adakah 

kendala 

yang anda 

alami? 

4. Apakah 

penggunaa

n keuangan 

sekolah 

sudah 

sesuai 

dengan 

rencana 

yang telah 

ditetapkan? 

5. Jika belum, 

digunakan 

untuk 

apakah 

anggaran 

sekolah? 

6. Apakah 

anda 

terlibat 

dalam 

pengawasa

n keuangan 

sekolah?  

7. Jika iya 

bagaimana 

pelaksanaa

nya? 

8. Menurut 

anda 

sulitkah 

dalam 

pengawasa

n anggran 

sekolah? 

 



 

 

terlibat dalam 

hal ini? 

15. Apa kendala 

saat melakukan 

pengawasan dan 

evaluasi 

penggunaan 

anggaran 

sekolah? 

16. Bagaimanaa 

anda 

mengatasinya? 

17. Apakah ada 

laporan 

pertanggungjaw

aban 

penggunaan 

keuangan 

sekolah? 

18. Jika ada 

bagaimana 

mekanismenya? 

19. Apa kendala 

dan bagaimana 

mengatasinya? 

7. Mengelol

a 

hubungan 

sekolah 

dan 

Masyarak

at dalam  

pengemb

angan 

kemampu

an literasi 

anak 

pada 

kurikulu

m 

merdeka 

di RA 

Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir   

 

1. Perencanaan  

2. Pengelolaan 

Hubungan 

Sekolah dan 

Masyarakat 

3. Pelaksanaan 

Pengelolaan 

Hubungan 

Sekolah dan 

Masyarakat 

4. Evaluasi 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Hubungan 

Sekolah dan 

Masyarakat 

1. Bagaimana 

perencanaan 

humas di RA 

Rumah Kreatif 

Wadas Kelir? 

2. Apa kendala 

yang dihadapi 

saat 

perencanaan 

humas? 

3. Bagaiman anda 

mengatasinya? 

4. Bagaimana 

pengelolaan 

humas di RA 

Rumah Kreatif 

Wadas Kelir? 

5. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

pengelolaan 

humas? 

6. Apa 

keterlibatannya

? 

7. Apa saja 

1. Bagaimana 

anda 

mengelola 

humas dalam 

pengembanga

n lembaga? 

2. Apa faktor 

pendukung 

dalam hal itu? 

3. Apa faktor 

penghambatny

a? 

4. Bagaimana 

anda 

mengatasinya? 

 

1. Apakah di 

RKWK 

ada 

perencanaa

n humas? 

2. Bagaimana 

humas di 

RA Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir 

ini?apakah 

berjalan 

sesuai 

rencana? 

3. Apakah 

anda 

terlibat 

dalam 

pengelolaa

n humas di 

RA Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir? 

  



 

 

kendala yang 

dihadapi?bagai

mana 

mengatasinya? 

8. Bagaimana 

pelaksanaan 

Humas di RA 

Rumah Kreatif 

Wadas Kelir? 

9. Apa faktor 

penghambat 

dalam 

pelaksanaan 

humas di RA 

Wadas Kelir? 

10. Bagaimana 

anda 

mengatasinya? 

11. Bagaimana 

evaluasi Humas 

di RA Rumah 

Kreatif Wadas 

Kelir? 

12. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

evaluasi humas? 

13. Bagaimana 

keterlibatannya

? 

 

4. Jika iya, 

apa 

keterlibata

n anda 

didalamny

a? 

5. Apakah 

humas di 

RA Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir ini 

menjalin 

hubungan 

dengan 

baik 

dengan 

Masyaraka

t? 

6. Adakah 

keluhan 

Masyaraka

t terkait 

dengan 

humas di 

RA? 

7. Jika iya, 

bagaimana 

anda 

mengatasin

ya? 

 

 

 

 

8. Mengelol

a 

administr

asi 

sekolah 

dalam  

pengemb

angan 

kemampu

an literasi 

anak 

pada 

kurikulu

m 

merdeka 

di RA 

Rumah 

1. Melakukan 

kajian atau 

analisis 

SWOT dan 

Need 

Assessment 

yang memadai 

2. Menentukan 

dan 

merumuskan 

tujuan dan 

sasaran yang 

hendak 

dicapai secara 

jelas, rinci, 

operasional 

dan realistis 

1. Dalam 

pengelolaan 

administreasi di 

RA rumah 

Kreatif Wadas 

Kelir apakah 

sudah 

menggunakan 

analisis SWOT? 

2. Siapa saja yang 

terlibat? 

3. Bagaimana 

keterlibatannya

? 

4. Apa kendala 

yang dialami? 

5. bagaimana cara 

1. Apa dan 

bagaimana 

keterlibatan 

yayasan dalam 

pengelolaan 

administrasi 

sekolah di RA 

Rumah 

Kreatif Wadas 

Kelir? 

 

1. Bagaimana 

anda 

melakukan 

evaluasi di 

RA rumah 

kreatif 

wadas 

kelir? 

2. Apakah 

ada 

kendala 

dalam 

melakukan 

evaluasi? 

3. Bagaimana 

anda 

mengatasin

  



 

 

Kreatif 

Wadas 

Kelir   

 

3. Menentukan 

program kerja 

atau kegiatan-

kegiatan yang 

harus 

dilakukan 

supaya tujuan 

tersebut bisa 

terwujud 

4. Menentukan 

sarana dan 

prasarana 

yang 

diperlukan 

untuk 

mewujudkan 

tujuan 

tersebut. 

5. Menentukan 

skop atau 

jangkauan 

perencanaan 

itu, yaitu: 

jangka 

panjang, 

menengah dan 

pendek 

mengatasinya? 

6. Bagaiaman Ra 

Rumah Keratif 

Wadas Kelir 

dalam 

merumuskan  

tujuan dan 

sasaran yang 

hendak dicapai 

secara jelas, 

rinci, 

operasional dan 

realistis? 

7. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

proses 

perumusan itu? 

8. Apa kendala 

yang dihadapi 

pada saat 

perumusan? 

9. Bagaimana cara 

mengatasinya? 

10. Bagaimana RA 

Rumah Kreatif 

Wadas Kelir 

melakukan 

program kerja 

yang hendak 

dicapai? 

11. Apa saja faktor 

pendukungnya? 

12. Apa saja faktor 

penghambatnya

? 

13. Bagaimana 

anda mengatasi 

penghambat itu 

sendiri? 

14. Bagaimana RA 

Rumah Kreatif 

Wadas Kelir 

dalam  

Menentukan 

sarana dan 

prasarana yang 

diperlukan 

untuk 

mewujudkan 

tujuan ? 

ya? 

4. Apakah 

anda 

terlibat 

dalam 

merumusk

an tujuan 

dan 

sasaran 

yang 

hendak 

dicapai di 

RA Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir?  

5. Jika iya 

bagaimana 

pelaksanaa

nya? 

6. Apakah 

terdapat 

kendala 

dalam 

proses 

perumusan

? 

7. Apakah 

anda 

dilibatkan 

dalam 

penyusuna

n program 

kerja di RA 

Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir? 

8. Jika iya, 

bagaimana 

pelaksanaa

nya? 

9. Adakah 

kendala 

pada saat 

penyususn

n proker? 

10. Apakah 

anda 

dilibatkan 



 

 

15. Apa kendala 

yang dialami? 

16. Bagaimana cara 

mengatasinya? 

17. Bagiamana RA 

Rumah Kreatif 

Wadas Kelir 

dalam  

Menentukan 

skop? 

18.  Siapa saja yang 

terlibat dalam 

hal ini? 

19. Bagaimana 

keterlibatannya

? 

20.  Apa saja 

kendala yang 

dihadapi? 

21. Bagaimana cara 

mengatasinya? 

 

dalam 

menentuka

n sarpras 

disini? 

11. Apakah 

anda 

terlibat 

dalam 

menentuka

n 

jangkauan 

skop? 

12. Apa faktor 

pendorong 

dalam 

menentuka

n 

jangkauan 

skop? 

13. Apa faktor 

penghamba

t dalam 

menentuka

n 

jangkauan 

skop? 

 9. Mengelol

a sistem 

informasi 

sekolah 

dalam  

pengemb

angan 

kemampu

an literasi 

anak 

pada 

kurikulu

m 

merdeka 

di RA 

Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir  

  

1. Pengadaan 

sosialisasi 

bagi guru 

tentang tata 

cara 

penggunaan 

sistem 

informasi 

manajemen 

akademik 

sekolahnya 

2. Memberikan 

fitur/ tampilan 

sistem 

informasi 

manajemen 

akademik 

sekolahnya 

yang menarik, 

jelas dan 

sederhana 

3. Jaringan wi-fi 

yang 

memadai, 

1. Apakah pernah 

dilakukan 

sosialisasi bagi 

guru terkait 

Sistem 

informasi 

sekolah di RA 

Rumah Kreatif 

Wadas Kelir? 

2. Apa kendala 

pada saat 

pengadaan 

sosialisasi? 

3. Bagaimana cara 

mengatasinya? 

4. Bagaimana 

sosialisasi yang 

anda lakukan? 

5. Apakah berjalan 

dengan baik? 

6. Adakah kendala 

saat berjalannya 

sosialisasi? 

7. Bagaimana 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

pengelolaan 

informasi 

sekolah 

disini? 

2. Apakah 

berjalan 

dengan baik? 

3. Apakah pihak 

sekolah 

tebuka terkait 

dengan 

informasi 

sekolah? 

1. Bagaimana 

pelaksanaa

n 

sosialisasi 

guru 

terkait 

dengan 

sistem 

informasi 

maanjemen 

disini? 

2. Apakah 

anda 

merasa 

terbantu 

dengan 

adanya 

sosialisasi? 

3. Apakah 

sosialisasi 

yang 

diberikan 

dapat 

dipahami? 

  



 

 

dengan 

penempatanny

a di tempat-

tempat 

penting dan 

terjangkau 

pada semua 

sudut tempat 

yang ada 

 

fitur/tampilan 

dari sistem 

informasi yang 

anda buat ? 

8. Apakah 

menarik dan 

mudah 

dipahami? 

9. Adakah kendala 

pada saat 

membuat fitur 

Sistem 

Informasi 

Manajemen? 

10. Apakah di RA 

Rumah Kreatif 

Wadas Kelir 

terdapat wifi 

yang memadai? 

11. Apakah 

membantu 

dalam proses 

pembelajaran di 

sekolah? 

12. Adakah kendala 

yang dialami 

terkait wifi 

sekolah? 

 

4. Apakah 

sistem 

informasi 

sekolah 

mudah 

dipahami? 

5. Menurut 

anda 

sistem 

informasi 

manajemen 

seperti 

apakah 

yang 

efektif? 

6. Apakah 

anda sudah 

memahami 

dengan 

baik terkait 

sistem 

informasi 

sekolah 

ini? 

7. Apakah 

fasilitas 

wifi di RA 

Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir 

sudah 

memadai 

dan mudah 

/lancar 

digunakan? 

8. Apa 

kendala 

anda 

dengan 

sistem 

informasi 

sekolah di 

RA Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir? 

9. Apa anda 

merasa 

terbantu 



 

 

dengan 

fasilitas 

wifi yang 

disediakan

? 

 

 10. Mengev

aluasi 

progam 

sekolah 

dalam  

pengem

bangan 

kemam

puan 

literasi 

anak 

pada 

kurikul

um 

merdek

a di RA 

Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir   

 

1. Membentuk 

tim evaluasi 

yang terdiri 

dari staf 

sekolah 

2. Melakukan 

analisis data 

dan informasi 

yang 

terkumpul 

untuk 

mengidentifik

asi kekuatan 

dan 

kelemahan 

program 

pendidikan 

yang ada di 

sekolah. 

3. Menyusun 

rencana tindak 

lanjut untuk 

mengatasi 

masalah dan 

kebutuhan 

yang 

teridentifikasi, 

serta 

memperbaiki 

kualitas 

program 

pendidikan. 

4. Menginformas

ikan hasil 

evaluasi 

kepada 

seluruh 

stakeholder 

sekolah, 

termasuk 

siswa, guru, 

orang tua, dan 

pihak terkait 

lainnya. 

1. Apakah di RA 

Rumah Kreatif 

Wadas Kelir 

terdapat tim 

evaluasi yang 

terdiri dari staf 

sekolah?  

2. Jika ada apakah 

anda turut andil 

membantu? 

3. Apakah ada 

kendala yang 

dialami pada 

tim evaluasi 

itu? 

4. Apakah anda 

sudah  

Melakukan 

analisis data 

dan informasi 

yang terkumpul 

untuk 

mengidentifikas

i kekuatan dan 

kelemahan 

program 

pendidikan 

yang ada di 

sekolah? 

5. Bagaimana 

anda 

melakukannya? 

6. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

proses itu? 

7. Adakah kendala 

yang dialami? 

8. Bagaimana 

anda 

mengatasinya? 

9. Bagaimana 

anda  

Menyusun 

rencana tindak 

1. Bagaimana 

anda 

mengevaluasi 

program 

kegiatan 

sekolah di RA 

Rumah 

Kreatif Wadas 

Kelir? 

2. Apa kendala 

yang anda 

alami? 

3. Bagaimana 

anda 

mengatasinya? 

1. Apakah 

anda 

terlibat 

dalam tim 

evaluasi? 

2. Jika iya, 

apa 

keterlibata

n anda 

didalamny

a? 

3. Menurut 

and 

pentingkah 

dibentukm

nya tim 

evaluasi 

ini? 

4. Apakah 

anda 

terlibat 

dalam 

menganalis

is data dan 

informasi 

untuk 

mengidenti

fikasi 

kekuatan 

dan 

kelemahan 

yang ada di 

RA Rumah 

Kreatif 

Wadas 

Kelir? 

5. Jika iya, 

bagaimana 

pelaksanaa

nya? 

6. Apakah 

ada 

kendala? 

7. Bagaimana 

  



 

 

5. Menjalin kerja 

sama dengan 

institusi dan 

pihak terkait 

lainnya 

6. Mengevaluasi 

efektivitas 

rencana tindak 

lanjut yang 

telah 

dilaksanakan 

dan 

melakukan 

perbaikan atau 

penyesuaian 

jika 

diperlukan. 

7. Menyusun 

laporan 

evaluasi 

program 

pendidikan 

8. Memastikan 

bahwa 

program 

pendidikan di 

sekolah sesuai 

dengan 

standar dan 

persyaratan 

yang 

ditetapkan 

oleh 

pemerintah 

atau badan 

pengawas 

pendidikan 

yang 

berwenang. 

9. Memantau 

pelaksanaan 

program 

pendidikan 

secara berkala 

dan 

melakukan 

evaluasi. 

lanjut untuk 

mengatasi 

masalah dan 

kebutuhan yang 

teridentifikasi, 

serta 

memperbaiki 

kualitas 

program 

Pendidikan? 

10.  Siapa saja yang 

terlibat dalam 

hal ini? 

11. Bagaimana 

keterlibatannya

? 

12. Bagaimana cara 

anda  

Menginformasi

kan hasil 

evaluasi kepada 

seluruh 

stakeholder 

sekolah, 

termasuk siswa, 

guru, orang tua, 

dan pihak 

terkait lainnya? 

13. Adakah kendala 

yang dialami? 

14. Bagaimana 

anda mengatasi 

masalah 

tersebut? 

15. Apakah RA 

Rumah Kreatif 

Wadas Kelir  

Menjalin kerja 

sama dengan 

institusi dan 

pihak terkait 

lainnya? 

16.  Apakah ada 

problem pada 

saat menjalin 

kerja sama 

tersebut? 

17. Jika ada 

bagaimana anda 

mengatasi hal 

cara anda 

mengatasin

ya? 

8. Apakah 

anda 

dilibatkan 

dalam 

menyusun  

rencana 

tindak 

lanjut 

untuk 

mengatasi 

masalah 

dan 

kebutuhan 

yang 

teridentifik

asi, serta 

memperbai

ki kualitas 

program 

Pendidikan

? 

9. Jika iya, 

bagaimana 

pelaksanaa

nya? 

10. Menurut 

anda 

bagaimana 

kualitas 

program 

Pendidikan 

sebelumny

a? 

11. Apakah 

anda 

mendapatk

an 

informasi 

yang 

terbuka 

dari kepala 

sekolah 

dan 

yayasan 

mengenai 

hasil 

evaluasi 



 

 

tersebut? 

18. Bagaimana 

anda melakukan 

evaluasi 

efektivitas 

rencana tindak 

lanjut yang 

telah 

dilaksanakan 

dan melakukan 

perbaikan atau 

penyesuaian 

jika diperlukan? 

19. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

hal ini? 

20. Bagaimana 

keterlibatannya

? 

21. Apakah 

kendalanya? 

Dan bagaimana 

cara anda 

mengatasinya? 

22. Apakah anda 

sudah 

Menyusun 

laporan evaluasi 

program 

pendidikan? 

23. Bagaimana 

pelaksanaannya

? 

24. Apakah kendala 

pada saat 

penyususnan 

laporan evaluasi 

tersebut? 

25. Bagaimana 

anda mengatasi 

hal tersebut? 

26. Apakah anda 

sudah  

Memastikan 

bahwa program 

pendidikan di 

sekolah sesuai 

dengan standar 

dan persyaratan 

yang ditetapkan 

sekolah? 

12. Bagaimana 

realisasi  

evaluasi 

efektivitas 

rencana 

tindak 

lanjut yang 

telah 

dilaksanak

an dan 

perbaikan 

atau 

penyesuaia

n yang 

diperlukan

? 

13. Apakah 

anda 

merasa 

kesulitan 

dalam hal 

tersebut? 

14. Bagaimana 

cara anda 

mengatasi 

hal itu? 

15. Apakah 

anda 

dilibatkan 

dalam  

penyusuna

n laporan 

evaluasi 

program 

Pendidikan

?  

16. jika iya,  

Bagaimana 

pelaksanaa

nya? 

17. Menurut 

anda 

apakah 

terlaksana 

dengan 

baik? 

18. Apakah 

anda ikut 

terlibat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

oleh pemerintah 

atau badan 

pengawas 

pendidikan 

yang 

berwenang? 

27. Bagaimana cara 

anda Memantau 

pelaksanaan 

program 

pendidikan 

secara berkala 

dan melakukan 

evaluasi? 

28. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

hal itu? 

29. Bagaimana 

keterlibatannya

? 

Memastika

n program 

pendidikan 

di sekolah 

sesuai 

dengan 

standar 

yang telah 

ditentukan

? 

19. Jika iya, 

bagaimana 

dengan 

hasilnya? 

20. Apakah 

anda 

dilibatkan 

dalam 

pemantaua

n 

pelaksanaa

an program 

Pendidikan 

dan 

evaluasi? 

21. Jika iya, 

bagaimana 

keterlibata

n anda 

didalamny

a? 



 

 

Lampiran 9 Sertifikat BTA 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 Sertifikat Bahasa Arab 

 

 

Lampiran 11 Sertifikat Bahasa Inggris 

 

 



 

 

Lampiran 12 Sertifikat PKL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 Sertifikat KKN 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 
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